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ABSTRAK 

Fauziah Raihana, NIM: 105261154220. Tradisi Mombesara Dalam Acara 

Pelamaran Suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga kota Kendari 

Menurut Perspektif Hukum Islam. Dibimbing oleh Mukhlis Bakri dan A.Asdar. 

Penelitian ini membahas tentang Tradisi Mombesara Dalam Acara 

Pelamaran Suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

Menurut Perspektif Hukum Islam, adapun pokok penelitian ini adalah; 1) Bagaimana 

tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara dalam acara pelamaran suku Tolaki di 

Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga kota Kendari. 2) Bagaimana hukum tradisi 

adat Mombesara dalam acara pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia 

Kecamatan Mandonga kota Kendari menurut perspektif hukum Islam. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif yang berlokasi di Kelurahan Labibia Kecamatan 

Mandonga Kota Kendari. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah; 1) Tradisi Mombesara pada acara pelamaran 

maupun pernikahan suku Tolaki di Kelurahan Labibia adalah tradisi lisan yang sudah 

menjadi kebiasaan dan menjadi adat turun-temurun yang sudah ada sejak zaman 

dahulu kala. Prosesi adat Mombesara dalam acara pelamaran suku Tolaki memiliki 

proses yang sangat panjang, ada beberapa proses dan tahapan yang harus dilakukan, 

seperti; metiro/monggolupe (meninjau calon istri), mondutudu (lamaran 

pendahuluan), meloso’ako (pelamaran sesungguhnya) dan yang terakhir adalah 

tahapan mondongo niwule/mondongo obite (peminangan). 2) Menurut perspektif 

hukum Islam, adat atau tradisi Mombesara merupakan ‘urf shahih atau kebiasaan baik 

suatu masyarakat yang tidak bertentangan dengan dalil syara’, sehingga hukum 

pelaksanaannya mubah atau boleh saja selama tidak sampai kepada tahap israf atau 

tabdzir (pemborosan/berlebih-lebihan) dalam pelaksanaannya, karena Islam 

melarang keras sifat israf dan tabdzir dalam segala hal, mulai dari hal yang 

berhubungan dengan makanan dan minuman, pakaian, dan pemborosan lainnya 

dalam hal yang berhubungan dengan prosesi pelaksanaan sesuatu yang membuang 

banyak waktu, tenaga dan biaya. 

Kata kunci: Tradisi, Mombesara, Pelamaran, Tolaki, Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berpasang-pasangan merupakan pola hidup yang telah ditetapkan oleh 

Allah جل جلاله bagi semua makhluknya, terkhusus lagi umat manusia sebagai sarana untuk 

memperbanyak (melanjutkan) keturunan dan mempertahankan hidup, yang mana 

masing-masing pasangan telah diberi bekal oleh Allah جل جلاله untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan sebaik mungkin.1 Allah جل جلاله berfirman dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21; 

هَا ل تَِسۡكُنُ وٓا   اوَمِنۡ ءَايََٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِ نۡ أنَفُسِكُمۡ أَزۡوََٰج نَكُم وَجَعَلَ  إِلَي ۡ  ذََٰلِكَ  فِ  إِنَّ   ۚوَرَحَۡۡة   ةمَّوَدَّ  بَ ي ۡ
( ٢١)سورة الروم :  يَ تَ فَكَّرُونَ  لِ قَوۡم لََٓيََٰت  

 Terjemahnya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”2 

Makna firman Allah جل جلاله yaitu, Dia-lah Allah جل جلاله yang menciptakan untuk 

kalian wanita-wanita yang akan menjadi isteri dari jenis kalian sendiri . Dan 

dengan Rahmat-Nya kepada manusia, Dia menjadikan berpasang-pasangan 

dari jenis-jenis mereka sendiri serta menjadikan perasaan cinta  dan kasih 

                                                             
1 Muhammad Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid III, (Kairo: Daar El-Fath, 2015), h. 149 
2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.644 

https://www.orami.co.id/magazine/5-pengaruh-sentuhan-penuh-kasih-sayang-bagi-perkembangan-balita
https://www.orami.co.id/magazine/5-pengaruh-sentuhan-penuh-kasih-sayang-bagi-perkembangan-balita
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sayang di antara mereka3. Sebagaimana Allah جل جلاله juga berfirman dalam Q.S. 

Al-A’raaf ayat 189: 

كُنَ الَِي  هَاۚ  )سورة الَعراف: ١٨٩(   هُوَ الَّذِي  خَلَقَكُم  مِ ن  ن َّف سٍ وَّاحِدَةٍ وَّجَعَلَ مِن  هَا زَو جَهَا ليَِس 
Terjemahnya; 

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya”4 

 Yaitu, Hawa yang diciptakan Allah جل جلاله dari tulang rusuk bagian kiri Adam. 

Seandainya saja Allah جل جلاله menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan menjadikan 

wanita dari jenis yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis hewan, niscaya 

perasaan kasih sayang di antara mereka dan di antara berbagai pasangan tidak akan 

tercapai, bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-pasangan 

itu berbeda jenis.5 

Pernikahan adalah salah satu peristiwa yang amat penting bagi umat 

manusia. Melalui pernikahan terbentuk sebuah keluarga, yakni salah satu unit sosial 

yang terpenting bagi masyakarat. Ikatan pernikahan adalah suatu ikatan erat yang 

menyatukan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam ikatan 

pernikahan, suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling memenuhi 

berbagai hak dan kewajiban yang telah ditetapkan.6 

                                                             
3 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min 

Ibni Katsir Jilid VI  (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.363-364 
4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.253 
5 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min 

Ibni Katsir Jilid III (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.505 
6  Syamsuddin Arif, dkk, Wanita Dan Keluarga Citra Sebuah Peradaban (Jakarta: 

Lembaga Kajian dan Pengembangan Al-Insan, 2006), h. 17. 
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Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan 

sakral, bermakna ibadah kepada Allah جل جلاله mengikuti sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan dan tanggung jawab, juga mengikuti ketentuan 

hukum-hukum yang berlaku untuk mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.  

Dalam Undang-Undang RI Nomor I tahun 1974 tentang perkawinan Bab I 

pasal I, perkawinan atau pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.7 

Pernikahan juga memiliki tujuan yang mulia yakni untuk menghindari 

maksiat zina yang semakin marak terjadi antara laki-laki dan perempuan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

 
تَطاَعَ  صَنُ للِ فَر جِ منكم يََ مَع شَرَ الشَّبَابِ مَن  اس  تَطِ ْ  ال بَاءَةَ فَ ل يَ تَ زَوَّج  فَإِنَّهُ أَغَضُّ للِ بَصَرِ وَأَح  ََ  يَس   وَمَن  

 فَ عَلَي هِ بِِلصَّو مِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاء   )رواه البخاري(8
Artinya; 

"Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian telah mempunyai 
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, 
siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat 
meredakan nafsunya.” (HR. Bukhari) 

Pakar bahasa arab berkata, arti “Ma’sara asy-syabab” yaitu 

sekelompok pemuda yang memiliki kesempurnaan sifat. Pemuda menurut para 

                                                             
7 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
8 As-syaikh Al-Tahtawi, Syarh Kitab An-nikah (A Book About Marriage In Islam), (Cet.I, 

Lebanon, Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2005), HR. Bukhari, Nomor Hadits 5066,  h.27. 
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sahabat adalah orang yang sudah baligh dan belum melewati usia 30 tahun. 

Sedangkan lafadz “Al-Baa’ah” secara bahasa adalah jima’, berasal dari kata Al-

Maba’ah, yang artinya rumah. Akad nikah dinamakan Al-Baa’ah karena siapa yang 

menikah pasti akan menyediakan rumah untuk tempat tinggal.9 

Dalam proses pelaksanaan rangkaian acara pernikahan, tiap daerah 

memiliki adat istiadat ataupun tradisi tersendiri dalam pelaksanaannya, karena 

pernikahan bukan hanya sekedar ikatan antara seorang laki-laki dan perempuan, 

tetapi juga merupakan proses penyatuan dua keluarga dengan suku yang berbeda.10
 

Salah satu tradisi yang dihasilkan dalam proses kreativitas suatu masyarakat 

adalah tradisi lisan. Tradisi lisan yang sangat populer dalam kehidupan masyakarat 

di wilayah Sulawesi Tenggara khususnya masyarakat Kota Kendari yang bersuku 

asli Tolaki adalah acara adat Mombesara atau acara penyambutan tamu. Tradisi ini 

merupakan salah satu tradisi lisan yang diwariskan dari generasi ke generasi yang 

harus dilestarikan. 

Seiring berjalannya waktu, tradisi Mombesara dijadikan sebagai acara adat 

yang harus ada di tiap rangkaian prosesi pelamaran sampai pernikahan adat suku 

Tolaki di Sulawesi Tenggara,  yang merupakan proses menyampaikan dan 

meletakkan kalosara yang dilakukan oleh juru bicara pihak laki-laki (tolea) kepada 

juru bicara pihak wanita (pabitara) untuk mengutarakan maksud dan 

menyampaikan kata-kata lamarannya kepada keluarga si calon mempelai wanita 

                                                             
9  Yahya Bin Syaraf Bin Hasan Bin Husain An-Nawawi Ad-Dimasyqiy, Abu Zakaria, 

Syarah Shahih Muslim, (Cet.VI, Berut, Pustaka Daarul Ma’rifah) h.810 
10 B.Setiawan, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta; Cipta Adi Pustaka, 1991), h.76 



6 

 

 
 

beserta benda berupa perhiasan dan perangkat kebutuhan wanita lainnya yang 

menandai kesungguhan dari pihak calon suami. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan 

permasalahan tersebut, apakah acara tradisi adat Mombesara terdapat nilai-nilai 

yang menyimpang dengan ajaran agama Islam dan akan dimuat dalam suatu karya 

tulis ilmiah dalam bentuk proposal skripsi, yang diberi judul “Tradisi Mombesara 

Dalam Acara Pelamaran Suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga 

Kota Kendari Menurut Perspektif Hukum Islam” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara dalam acara pelamaran 

suku tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari? 

2. Bagaimana hukum tradisi adat Mombesara dalam acara pelamaran suku 

Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari menurut 

perspektif hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara dalam acara 

pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota 

Kendari. 

2. Untuk mengetahui hukum tradisi adat Mombesara dalam acara pelamaran 

suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

menurut perspektif hukum Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan tambahan dan pengembangan dalam ilmu pengetahuan, baik 

untuk peneliti itu sendiri maupun untuk orang lain yang ingin melakukan penelitian 

sejenis atau yang lebih lanjut. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan tentang praktek tradisi acara adat Mombesara dalam acara 

pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

menurut perspektif Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terkait masalah tradisi adat dalam prosesi lamaran dan pernikahan. Harapannya agar 

memberi manfaat bagi peneliti sendiri maupun masyarakat umum. 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Pengertian Lamaran (Khitbah) 

1. Pengertian Lamaran (Khitbah) 

Secara umum, pemahaman lamaran selalu ditujukan kepada pihak laki-laki 

dan yang dilamar adalah pihak perempuan. Baik dalam tradisi Islam pada masa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم maupun pada masa sekarang ini dalam konteks di Indonesia.11 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), melamar artinya adalah 

meminta wanita dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain).12 Menurut istilah, 

pelamaran ialah kegiatan atau upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan antara 

seorang pria dengan seorang wanita. Atau, seorang laki-laki meminta kepada 

seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang umum yang 

berlaku di tengah-tengah masyarakat.13 

Di dalam Islam, sebelum diadakan acara pernikahan biasanya dirangkaikan 

dengan acara-acara formal yang lainnya seperti melamar atau khitbah, yang di mana 

pelamaran merupakan pendahuluan perkawinan yang disyari’atkan sebelum adanya 

ikatan suami istri. Lalu kemudian dirangkaikan dengan acara-acara yang lainnya 

sesuai dengan adat istiadat setempat atau sesuai dengan keragaman budaya di 

                                                             
11 Ernawati, Hadits Tentang Peminangan (Kajian Penafsiran Tematik Hadits Nabi, 

(Jakarta: Forum Ilmiyah. 14(3) 2017), 260 
12  Tim Redaksi Kamus Bahasa Inodonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

(Jakarta: Pusat Bahasa , 2008), h.1183 
13 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Cet.ke-II, 

Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009), , h. 24 
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Indonesia yang kemudian sampai ke tahap puncaknya yaitu pernikahan.  

2. Landasan Hukum Lamaran (Khitbah)  

Landasan dan legislasi pelamaran dalam Islam terdapat dalam beberapa ayat 

di dalam Al-Qur’an Al-Karim, Hadits Nabawi, juga dalam Undang-Undang 

Kompilasi Hukum Islam (KHI).  

a. Al-Qur’an Al-Karim, 

Firman Allah جل جلاله dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 235 : 

تُم  بِه  تُم   اوَ   النِ سَاۤءِ  خِط بَةِ  مِن  وَلََجُنَاحَ عَلَي كُم  فِي مَا عَرَّض  نَ ن   (٢٣٥)سورة البقرة: انَ  فُسِكُم   فِ ٓ  اكَ   
Terjemahnya; 

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati14” 

b. Hadits Nabawi, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

عَل  )رواه أبو داود(15 عُو هُ إِلََ نِكَاحِهَا فَ ل يَ ف  تَطَ اعَ أَن  يَ ن ظرَُ إِلََ مَا يَد   إِذَا خَطَبَ أَحَدكُُمُ ال مَر أةََ فَإِنِ اس 

Artinya: 
“Jika kalian hendak meminang seorang perempuan, jika mampu melihat 
sesuatu yang dapat membuat kalian termotivasi menikahinya, maka 
lakukanlah.”  (HR. Abu Daud) 

 

c. Landasan hukum dari pelamaran juga telah tertera dalam Undang-

Undang Kompilasi Hukum Islam (KHI) khususnya terdapat pada pasal 

                                                             
14 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim 

dan Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.57 
15 HR. Abu Dawud (no. 2082) kitab an-Nikaah, Ahmad (no. 14176, 14455) dan menurut 

adz-Dzahabi, para perawinya tsiqat. 
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11, 12 dan 13, yang menjelaskan bahwa; “Pelamaran dapat langsung 

dilakukan oleh orang yang berkehendak mencari pasangan jodoh, juga 

dapat pula diwakilkan atau dilakukan oleh perantara yang dipercaya.”16 

Agama Islam membenarkan bahwa sebelum terjadi pernikahan boleh 

diadakan pelamaran (khitbah) di mana calon suami boleh melihat calon istri dalam 

batasan-batasan kesopanan Islam, yakni melihat yang umum dinampakkan yaitu 

muka dan telapak tangannya dengan disaksikan oleh sebagian keluarga dari pihak 

laki-laki atau perempuan dengan tujuan untuk saling kenal mengenal.  

Lamaran atau khitbah yang dilakukan seorang laki-laki kepada seorang 

perempuan boleh dengan ucapan langsung maupun secara tertulis. Melamar 

perempuan sebaiknya dengan sindiran. Dalam melamar dapat dilakukan dengan 

tanpa melihat wajahnya, juga dapat melihat wanita yang akan dilamarnya. Dalam 

hal ini Al-Qur’an menegaskannya di dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 235: 

تُم  بِه  تُ  اوَ   النِ سَاۤءِ  خِط بَةِ  مِن  وَلََ جُنَاحَ عَلَي كُم  فِي مَا عَرَّض  نَ ن    سَتَذ كُرُو نََنَُّ  انََّكُم   الل َُٰ  عَلِمَ   ۗانَ  فُسِكُم   فِ ٓ  م  اكَ 
ََ ال كِتَٰبُ اَجَلَه ۗلََ تَ ع زمُِو ا عُق دَةَ وَ  مَّع رُو ف ا قَ و لَ   تَ قُو لُو ا اَن   اِلََّٓ  سِرًّا تُ وَاعِدُو هُنَّ  لََّ  وَلَٰكِن   لُ   النِ كَاحِ حَّٰ َٰ يَ ب  

ذَرُو هُ  انَ  فُسِكُم   فِ ٓ  مَا يَ ع لَمُ  الل ََٰ  اَنَّ  وَاع لَمُوٓ ا  حَلِي م   فُو ر  غَ  الل ََٰ  اَنَّ  وَاع لَمُوٓ ا ۚفَاح 
Terjemahnya; 

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah جل جلاله tahu 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu 
membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu 
menetapkan akad nikah, sebelum habis masa ‘iddahnya. Ketahuilah bahwa 
Allah جل جلاله mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-

                                                             
16 Perpustakaan Nasional RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan 

dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya, (Jakarta, Mahkamah 

Agung RI, 2011) h.133-163 
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Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah جل جلاله Maha Pengampun, Maha Penyantun”17 
 

Yakni, tidak ada dosa bagi kalian untuk melamar wanita-wanita yang 

ditinggal mati oleh suami mereka dalam masa ‘iddahnya dengan sindiran (tidak 

terang-terangan). As-Sauri, Syu’ban, dan Ibnu Jarir serta lain-lainnya 

meriwayatkan dari Mansur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 

firman-Nya: ‘Tidak ada dosa bagi kalian meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran’. Yang dimaksud dengan istilah ta’rid atau sindiran ialah bila seorang 

lelaki mengatakan, “Sesungguhnya aku ingin kawin, dan sesungguhnya aku ingin 

mengawini seorang wanita yang ini dan ini sifatnya,” atau dengan kata-kata yang 

dikenal. Menurut suatu riwayat, contoh kata-kata sindiran lamaran ialah seperti, 

“Aku ingin bila Allah جل جلاله memberiku rezeki (mengawinkan aku) dengan seorang 

wanita,” atau kalimat yang bermakna; yang penting tidak boleh menyebutkan 

pinangan secara tegas kepadanya. Menurut riwayat lain, “Sesungguhnya aku tidak 

ingin kawin dengan seorang wanita selainmu, In Syaa Allah,” atau “Sesungguhnya 

aku berharap dapat menemukan seorang wanita yang shalehah.” Akan tetapi, 

seseorang tidak boleh menegaskan lamarannya kepada dia selagi dia masih dalam 

masa iddahnya.18 

3. Syarat-syarat Lamaran (Khitbah)  

Melamar dimaksudkan untuk mendapatkan atau memperoleh calon istri 

yang ideal atau memenuhi syarat menurut syari’at Islam. Selain itu untuk syarat-

                                                             
17 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.57 
18 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Terjemahan Tafsir 

Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005) h.477 
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syarat wanita yang boleh dilamar terdapat pada pasal 12 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), yang berbunyi: 

a. Pelamaran atau peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita 

yang masih perawan atau janda yang telah habis masa ‘iddahnya. 

b. Wanita yang ditalak suaminya sedang dia masih berada dalam masa 

‘iddah raj’iyyah,19 haram dan dilarang untuk dilamar.  

c. Dilarang juga melamar seorang wanita yang sedang dilamar orang lain, 

selama lamaran pria tersebut belum putus atau belum ada penolakan 

yang jelas dari pihak wanita.  

d. Putusnya lamaran untuk pria, karena adanya pernyataan tentang 

putusnya hubungan lamaran atau secara diam-diam. Pria yang telah 

melamar telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang dilamar. 

4. Etika Mengajukan Lamaran (Khitbah) 

Dalam prosesi pelamaran ataupun peminangan, semata-mata bukan hanya 

menyampaikan tujuan pihak lelaki untuk meminang dan menikah dengan pihak 

perempuan, akan tetapi juga diisi dengan saling tukar-menukar informasi dari 

pihak laki-laki kepada pihak perempuan begitupun sebaliknya. Misalnya, 

terkait dengan pekerjaan kedua belah pihak, pendidikan, atau visi misi yang 

akan mereka lakukan ke depannya.20 

                                                             
19  Talak Raj'i: Talak yang dijatuhkan suami kepada istrinya (talak 1 dan 2) yang belum 

habis masa iddahnya. Dalam hal ini suami boleh merujuk pada istrinya kapan saja selama masa 

iddah istri belum habis. 
20 K. Daud Fathonah, Muniri.(2020). Adab dan Urgensi Khtibah Pada Era Kontemporer: 

Kajian Tafsir Fiqh Dalam Surah Al-Baqarah (2): 235, 3(1), 56-79. 
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Adapun etika mengajukan lamaran dalam fiqh adalah sebagai berikut: 

a. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam melarang pria muslim 

meminang wanita yang sedang dipinang oleh saudaranya sesama 

muslim. Sebab, hal ini mengandung kezaliman dan tidak menghargai 

hak saudaranya, sehingga bisa mengundang permusuhan dan kebencian 

di antara keduanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

لَهُ أَو  يََ ذَنَ لَهُ  )متفق عليه(21 اَطِبُ قَ ب   كَُ الْ   لََ يََ طُبُ أَحَدكُُم  عَلَى خِط بَةِ أَخِي هِ حََّّٰ يَتْ 

Artinya: 

“Janganlah salah seorang dari kalian meminang (wanita) yang telah 

dilamar oleh saudaranya, hingga pelamar sebelumnya meninggalkan si 

wanita atau memberi izin kepadanya.”(Muttafaqun ‘alaihi)  

 

b. Ketika hendak melamar atau meminang gadis maka harus dengan 

persetujuan dan izin dari gadis tersebut. Dan apabila hendak melamar 

janda yang sudah habis masa ‘iddah-nya maka harus dengan 

perintahnya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu anhu bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

تَأ ذَنَ،قَالُوا رُ حََّّٰ تسُ  تَأ مَرَ،وَلََ تُ ن كَحُ ال بِك  َيِِ ُ حََّّٰ تُس  كيف رَسُو َ  لِه،يََ  لََ تُ ن كَحُ الَ   
كُتَ )رواه البخاري (22  إِذ نَُاَ؟ قَاَ : أَن  تَس 

Artinya; 

“Janda tidak boleh dinikahkan sehingga dia diminta perintahnya, dan gadis 

tidak dinikahkan sehingga diminta izinnya. Mereka bertanya, “Wahai 

Rasulullah, bagaimana izinnya?” Beliau menjawab “Bila ia diam” (HR. 

Bukhari) 

                                                             
21 Ahmad Bin Syu’aib Abu Abdir Rahman An-nasa’i, Sunan An-Nasa’i (Halb : Maktab al-

Madbuat al-Islamiyah, 1989), Cet II, Juz VI, h. 73. 
22 HR. Al-Bukhari (no. 5136) kitab an-Nikaah. dan ia mengatakan: “Hadits hasan shahih” 
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B. Pengertian Hukum Islam 

1. Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam adalah hukum atau norma-norma yang diturunkan dan 

ditetapkan oleh Allah جل جلاله untuk kemaslahatan hamba-hambaNya di dunia maupun di 

akhirat. Perkataan “yang diturunkan Allah جل جلاله” dalam definisi di atas menunjukkan 

bahwa hukum Islam itu adalah ciptaan Allah جل جلاله bukan ciptaan manusia. Hal ini 

karena yang berhak dan berwenang untuk membuat hukum adalah Allah جل جلاله. Allah 

 mempunyai hak perogratif untuk membuat dan menciptakan hukum, yaitu antara جل جلاله

lain menghalalkan sesuatu maupun mengharamkan yang lainnya.23 

Menurut Amir Syarifuddin sebagaimana dikutip oleh Kutbuddin Aibak, 

hukum Islam adalah seperangkat peraturan atau wahyu Allah جل جلاله dan Sunnah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang tingkah laku manusia mukallaf 24 yang diakui dan diyakini 

berlaku mengikuti untuk semua yang beragama Islam.25 

Jadi hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari 

agama Islam. Konsepsi hukum Islam, dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan 

oleh Allah جل جلاله. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan 

manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan manusia dengan 

Tuhannya, hubungan manusia dengan manusia dan hubungannya dengan dirinya 

                                                             
23  Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam. (Cet. 1, Yogyakarta: Percetakan 

Muhammadiyah Gramasurya, 2015), h.2 
24 Mukallaf adalah orang yang sudah dibebankan perintah dan larangan dalam agama. 

Terkadang, mukallaf dimaknai sama dengan makna baligh.  
25 Kutbuddin Aibak, “Otoritas dalam Hukum Islam (Telaah Pemikiran Khaled M. Abou El 

Fadl)”. Disertasi. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 94. Kutbuddin Aibak, “Membaca 

Kembali Eksistensi Hukum Islam dalam Keragaman Hidup dan Kehidupan”, dalam Ahkam: Jurnal 

Hukum Islam, volume 5 No. 2 November 2017, h. 322 
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sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan hubungan 

manusia dengan benda alam sekitarnya.26 

2. Sumber-sumber Hukum Islam 

Definisi “sumber” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

asal sesuatu.27 Sumber hukum Islam adalah asal tempat pengambilan hukum Islam. 

Dalam kepustakaan hukum Islam, sumber hukum Islam sering diartikan dengan 

‘dalil hukum Islam’ atau ‘pokok hukum Islam’ ataupun ‘dasar hukum Islam’.28 

Sumber-sumber hukum Islam terbagi menjadi beberapa bagian, di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an  

Al-Qur’an berisi wahyu-wahyu dari Allah جل جلاله yang diturunkan secara 

berangsur-angsur (mutawattir) kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم melalui 

malaikat Jibril ‘alaihissalam. Al-Qur’an diawali dengan surat Al-Fatihah, 

diakhiri dengan surat An-Nass. Membaca Al-Qur’an merupakan suatu 

ibadah yang bernilai pahala di sisi Allah جل جلاله. 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang utama. Setiap muslim 

berkewajiban untuk berpegang teguh kepada hukum-hukum yang terdapat 

di dalamnya agar menjadi manusia yang taat kepada Allah جل جلاله, yaitu 

mengikuti segala perintah Allah جل جلاله dan menjauhi segala laranganNya.29 

                                                             
26  Abdul Ghani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum 

Indonesia. (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h. 10 
27 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 974 
28 Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqih Islami, Jilid I, (Jakarta: Pustaka 

Al-Husna, 1979), h. 21 
29 Rohidin, Pengantar Hukum Islam. (Cet. 1, Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 

2016) h. 91 
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b. Hadits  

Menurut bahasa, kata hadits (as-sunnah) berarti jalan atau tuntunan, baik 

yang terpuji maupun yang tercela. Secara terminologi, para ahli hadits 

mengartikan sunnah atau hadits sebagai “segala sesuatu yang bersumber 

dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam bentuk qaul (ucapan), fi’il (perbuatan), 

taqrir,30 perangai, dan sopan santun atau sepak terjang perjuangannya, baik 

sebelum maupun setelah diangkat menjadi Rasul31. Menurut sebagian ahli 

hadits, mereka menyamakan arti dari hadits dan sunnah.  

Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an. 

Allah جل جلاله telah mewajibkan untuk mentaati hukum-hukum dan perbuatan-

perbuatan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam haditsnya.32                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Hal ini sejalan dengan firman Allah Ta’ala di dalam QS. Al-Hasyr ayat 7: 

 َ َ شَدِي دُ ال عِقَابِ   ۗۗ وَمَآ اَٰتَٰىكُمُ الرَّسُو ُ  فَخُذُو هُ وَمَا نَََٰىكُم  عَن هُ فَان  تَ هُو اۚ وَات َّقُوا الل َٰ  (٧)سورة الحشر: اِنَّ الل َٰ

Terjemahnya: 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah جل جلاله. 
Sungguh, Allah جل جلاله sangat keras hukuman-Nya.”33 

 

                                                             
30  Taqrir: perbuatan sahabat yang diketahui Rasulullah dan dibiarkan dan atau 

dibenarkannya 
31 Jamaluddin Al-Qasami, Qawaid Al-Tahdits Min Funun Mushthalah Al-Hadits, Cet.II. 

(Beirut: Dar Al-Nafa’is, 1993), h. 35-38 
32 Alfiah Dkk,Studi Ilmu Hadits, (Riau: Kreasi Edukasi, 2002) 
33 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.916 
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c. Ijtihad 

Ijtihad secara bahasa adalah berasal dari kata al-jahd dan al-juhd yang 

berarti kemampuan, potensi, dan kapasitas. Dalam lisan al-‘Arab 

disebutkan bahwa al-juhd berarti mengerahkan segala kemampuan dan 

maksimalisasi dalam menggapai sesuatu. 34  Sedangkan menurut istilah 

adalah pencurahan segenap kemampuan secara maksimal untuk 

mendapatkan hukum syara’ yang ‘amaliy dan dalil-dalilnya yang tafhshili35 

d. Qiyas 

Qiyas dalam bahasa arab diartikan sebagai “yang sesuai dengan/ menurut 

aturan.” 36  Sedangkan menurut istilah qiyas atau analogi adalah 

menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada hukumnya dengan kejadian 

lain yang sudah ada hukumnya karena antara keduanya terdapat persamaan 

illat atau sebab-sebabnya. Contohnya, mengharamkan minuman keras, 

seperti bir dan wiski. Haramnya minuman keras ini diqiyaskan dengan 

khamar yang disebut dalam Al-Qur’an karena antara keduanya terdapat 

persamaan illat (alasan), yaitu sama-sama memabukkan. Jadi, walaupun bir 

tidak ada ketetapan hukumnya dalam Al-Qur’an atau hadits tetap 

diharamkan karena mengandung persamaan dengan khamar yang ada 

hukumnya dalam Al-Qur’an. 

                                                             
34 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, juz. IV, (Mesir, Daar al-Mishriyyah, tt), h. 107-109 
35 Abdul Wahhab Khallaf, Mashadir at-Tasyri’ al-Islamiy fi Ma La Nash, (Kuwait: Dar al-

Qalam, tt), h. 7 
36 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1984, h. 1178. 
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e. Maslahah Mursalah 

Islam mengenal adanya hukum maslahah mursalah. Secara bahasa, 

maslahah memiliki arti adanya manfaat. Secara istilah, Imam Ghazali 

menjelaskan bahwa pada dasarnya, maslahah adalah mengambil manfaat 

dan menolak kemudharatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. 

Sedangkan mursalah memiliki arti terlepas atau bebas. Maksudnya adalah 

terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau tidak 

bolehnya dilakukan.37 

f. Istihsan 

Di dalam bahasa Arab, istihsan diartikan dengan pengertian “menganggap 

sesuatu itu baik”38. Dalam teori hukum islam, istihsan merupakan suatu 

kebijaksanaan hukum atau terkecualian hukum. Maksudnya, kebijaksanaan 

untuk tidak memberlakukan aturan umum mengenai kasus, melainkan 

untuk kasus itu diterapkan ketentuan khusus sebagai kebijaksanaan dan 

perkecualian terhadap ketentuan umum karena adanya alasan hukum (dalil) 

yang mengharuskan diambilnya kebijaksanaan hukum tersebut. 

g. Istishab 

Istishab secara bahasa berarti meminta kebersamaan (thalab al-shahabah), 

                                                             
37 https://kumparan.com/berita-hari-ini/penjelasan-dan-contoh-maslahah-mursalah-dalam-

kehidupan-1uBCEVbI12i/1 diakses pada tanggal 30 Maret 2023 pukul 11.47 PM 
38 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Progressif, 1984) h. 265. 

https://kumparan.com/topic/islam
https://kumparan.com/berita-hari-ini/penjelasan-dan-contoh-maslahah-mursalah-dalam-kehidupan-1uBCEVbI12i/1
https://kumparan.com/berita-hari-ini/penjelasan-dan-contoh-maslahah-mursalah-dalam-kehidupan-1uBCEVbI12i/1
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atau berlanjutnya kebersamaan (mulaazamatu ash-shuhbah). 39  Adapun 

menurut istilah, ulama ushul fiqh mendefinisikan istishab adalah penetapan 

hukum atas sesuatu dengan kondisi yang berlaku sebelumnya sampai ada 

dalil yang merubah kondisi tersebut. Atau permberlakuan hukum-hukum 

yang berlaku pada masa lalu untuk masa kini dan masa yang akan datang 

sampai ada dalil yang merubahnya. 

h. Tindakan Preventif (Saddudz-dzari’ah)  

Secara bahasa, saddu artinya menutupi atau menghalangi, sedangkan 

dzari’ah artinya jalan atau sebab kepada sesuatu,40 maksudnya menutup 

jalan menuju sesuatu yang dilarang oleh hukum syariah. Sebagai 

terminologi hukum islam, saddudz-dzari’ah merupakan tindakan preventif 

dengan melarang suatu perbuatan yang menurut hukum syara’ sebenarnya 

dibolehkan, namun melalui ijtihad, perbuatan tersebut dilarang karena dapat 

membawa kepada suatu yang dilarang atau yang menimbulkan mudharat. 

Para ahli ushul fikih mendefinisikan saddudz-dzari’ah sebagai pencegahan 

perbuatan-perbuatan yang mengakibatkan kerugian yang muktabar 

meskipun awalnya perbuatan tersebut mengandung manfaat.41 

i. ‘Urf atau adat kebiasaan 

Adat atau ‘urf secara bahasa yaitu yang dikenal dan diketahui42, sedangkan 

                                                             
39  Rapung Samuddin, Al-Mulakhash Fii Ushul Al-Fiqh, (Makassar, Lpp Unismuh 

Makassar, 2021), h.201 
40  Rapung Samuddin, Al-Mulakhash Fii Ushul Al-Fiqh, (Makassar, Lpp Unismuh 

Makassar, 2021), h.186 
41 Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer 2. (Jakarta: Gema Insani, 1995), h.457 
42  Rapung Samuddin, Al-Mulakhash Fii Ushul Al-Fiqh, (Makassar, Lpp Unismuh 

Makassar, 2021), h.192 
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menurut istilah hukum Islam ‘urf adalah suatu hal yang diakui 

keberadaannya dan diikuti oleh masyarakat, baik berupa perkataan maupun 

perbuatan, sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan nash syariat atau 

ijma’. Adapun yang mendefinisikan sebagai suatu kebiasaan masyarakat 

yang diakui oleh jiwa kolektif dan diterima oleh akal sehat, baik berupa 

perkataan ataupun perbuatan sejauh tidak bertentangan dengan nash atau 

ijma’.43  

Hukum Islam mengakui adat istiadat masyarakat sebagai sumber hukum, 

akan tetapi dengan beberapa syarat, yaitu: (1) adat tersebut tidak 

bertentangan dengan nash (Al-Quran dan Hadits) atau ijma’ (konsensus); 

dan (2) adat itu konstan dan berlaku umum di dalam masyarakat. 

j. Perkataan Sahabat Nabi (Qaul Shahabiy) 

Qaul Sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم adalah pendirian seseorang sahabat mengenai suatu 

masalah hukum ijtihad baik yang tercermin dalam fatwanya maupun dalam 

keputusannya yang menyangkut masalah di mana tidak terdapat penegasan 

dalam Al-Qur’an, Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم ataupun dalam ijma’.  

Apabila perkataan Sahabat bukan merupakan ijtihad murni melainkan 

merupakan suatu yang diketahuinya dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka qaul tersebut 

dapat diterima sebagai sumber hukum. Begitu pula apabila para sahabat 

sepakat pendapatnya mengenai suatu masalah sehingga merupakan ijma’, 

maka dapat menjadi sumber hukum.44 

                                                             
43 Ahmad Sudirman Abbas, Qawa id Fiqhiyyah dalam Perspektif Fiqih. (Jakarta : Radar 

Jaya Offset, 2004), h.164 
44 Barzah Latupono, et. all., Buku Ajar Hukum Islam. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2007), 

h. 50 
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k. Hukum Agama Samawi Terdahulu (Syar’u Man Qablana)  

Yang dimaksud dengan hukum agama samawi terdahulu adalah ketentuan 

hukum yang dibawa oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, seperti 

Nabi Isa, Nabi Ibrahim, Nabi Daud dan Nabi Musa. Apabila hukum agama 

terdahulu tersebut tidak mendapat konfirmasi dalam hukum agama Islam, 

maka tidak menjadi sumber hukum Islam.45 

C. Pengertian Adat Istiadat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai (KBBI), adat yaitu aturan yang 

lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.46 Adapun pengertian adat-istiadat 

ialah tata kelakuan yang turun-temurun dan kekal dari generasi ke generasi lainnya 

sebagai warisan. Adapun secara etimologi, kata adat asalnya dari bahasa Arab, 

‘addah yang berarti kebiasaan atau cara. Jadi, dapat diartikan bahwa adat ialah 

perbuatan yang berulang sehingga menjadi kebiasaan yang mesti dipatuhi 

masyarakat pada suatu lingkungan. 

Dengan demikian, adat istiadat pada dasarnya adalah perilaku budaya atau 

aturan yang telah diusahakan untuk diterapkan dalam suatu lingkungan masyarakat. 

Disebut dengan nama demikian karena suatu aturan yang berlaku dengan pasti dan 

mantap, mencakup berbagai konsekuensi yang mengatur perbuatan manusia dalam 

kehidupan sosialnya.47 

  

                                                             
45 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2. (Jakarta: Panamedia Group, 2011), h. 416 
46 Tim Redaksi Kamus Bahasa Inodonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

(Jakarta: Pusat Bahasa , 2008), h.10 
47 https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-adat-istiadat/ diakses pada tanggal 28 

Januari 2023 pukul 2.12 PM 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-adat-istiadat/
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam proses penelitian, diperlukan beberapa pedoman penelitian yang 

disebut dengan istilah metodologi penelitian yaitu langkah yang dimiliki dan 

dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data 

serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Untuk 

mencapai sasaran informasi yang tepat dalam penelitian, penulis menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field 

research). Adapun jenis penelitiannya adalah jenis penelitian kualitatif, yakni 

penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang bersangkutan dan perilaku atau aktifitas yang 

diamanati.48 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Labibia, 

Kecamatan Mandonga, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, yang 

mempunyai sasaran narasumber di antaranya; tokoh agama setempat, pemuka 

agama, ataupun masyarakat-masyakarat yang tinggal di desa tersebut.  

 

                                                             
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 26 
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B. Instrumen Penelitian 

Secara garis besar, ada sekitar enam jenis instrumen di dalam penelitian 

kualitatif. Di antaranya:49 

1. Peneliti 

Instrumen yang pertama dan paling utama di dalam penelitian kualitatif 

adalah peneliti. Tanpa peneliti, maka sebuah penelitian tidak akan berjalan 

karena tidak adanya pihak yang menentukan topik utama dan mengumpulkan 

data. 

2. Panduan wawancara 

Instrumen yang kedua adalah panduan wawancara, yakni sebuah tulisan 

yang berisi detail kegiatan wawancara yang akan dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data. Panduan ini berisi informasi data narasumber dan daftar 

pertanyaan yang akan diajukan. 

3. Angket (Kuesioner) 

Instrumen penelitian kualitatif juga bisa berupa angket penelitian atau 

kuesioner. Angket sendiri bisa dikatakan sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data penelitian yang paling jamak digunakan. Sebab mudah, 

sederhana, dan praktis. 

4. Alat Tulis 

Instrumen penelitian selanjutnya adalah alat tulis, mencakup buku atau 

kertas, dan pena atau pensil. Fungsinya adalah menjadi media bagi peneliti 

                                                             
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 26 
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untuk mencatat hal atau data penting selama melakukan pengamatan 

(observasi). 

5. Alat Rekam 

Instrumen penelitian kualitatif berikutnya adalah alat rekam, sesuai dengan 

namanya alat ini digunakan untuk merekam kejadian maupun hasil wawancara. 

Biasanya dalam bentuk rekaman suara, bisa menggunakan fitur rekaman di 

smartphone. Rekaman suara adalah yang paling praktis, sebab perangkat bisa 

diletakkan di mana saja tanpa perlu melakukan pengaturan. Alat perekam 

lainnya juga bisa berupa video di smartphone. 

6. Dokumen 

Instrumen terakhir adalah dokumen yang juga bisa disebut dengan istilah 

literatur. Jadi, dalam penelitian kualitatif terdapat proses pengumpulan data 

dengan cara studi literatur. Artinya, peneliti membaca sejumlah dokumen untuk 

mendapatkan data terkait objek penelitian. 

C. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti 

melakukan survei langsung ke lokasi penelitian. Dalam mengadakan penelitian, 

penyusun memakai pendekatan yaitu;50 

1. Pendekatan Yuridis; pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan 

pengetahuan tentang aspek-aspek hukum yang berkaitan dengan acara 

pelamaran khususnya kepada Masyarakat Suku Tolaki agar memperhatikan 

                                                             
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 26 
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faktor-faktor yuridis yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

yakni hukum nasional dan juga hukum Islam tentang lamaran atau 

peminangan yang merupakan bagian dari prosesi adat perkawinan. 

2. Pendekatan Antropologi Budaya; yaitu suatu pendekatan yang diterapkan 

dengan menganalisis secara mendalam adat istiadat dan kebiasaan Suku 

Tolaki dalam prosesi adat Mombesara dalam acara pelamaran dan tidak 

menyalahkan adat perkawinan masyarakat Tolaki yang berlokasi di di 

Kelurahan Labibia, Kecamatan Mandonga, Kota Kendari, Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

D. Sumber Data Penelitian 

Data adalah sekumpulan keterangan atau bahan yang dapat dijadikan dasar 

jalan analisis atau kesimpulan. Sedangkan sumber data di sini adalah subjek 

darimana data diperoleh. Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek 

darimana data diperoleh apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 

pengumpulan data, maka sumber data yang penulis gunakan adalah berupa 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, pertanyaan tertulis maupun lisan.51 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti langsung dari 

objeknya. Data yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

                                                             
51 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta; Bumi Aksara, 2003), h. 26 
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adalah 1) Pabitara atau pembicara dari pihak perempuan, 2) Tolea atau 

pembicara dari pihak laki-laki, 3) Tokoh adat atau tokoh agama yang 

berada di Kelurahan Labibia, Kecamatan Mandonga, Kota Kendari. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

dari objeknya, tetapi melalui sarana lain baik lisan maupun tulisan. 

Adapun data yang menjadi sumber data sekunder adalah masyarakat 

suku Tolaki yang berada di Kecamatan Mandonga Kota Kendari. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa langkah-langkah 

sebagai metode penelitian dalam memperoleh data yang sumber primer:52 

1. Wawancara 

Wawancara ialah melakukan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau 

narasumber (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

dari pewawancara. Maksud dari penerapan ini adalah untuk mencari 

data yang berhubungan dengan tradisi dan acara adat Mombesara dalam 

pelamaran Suku Tolaki dengan kemungkinan memiliki relevansi 

dengan nilai-nilai peminangan juga pernikahan dalam syari’at Islam. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan mengabadikan kejadian tertentu untuk 

                                                             
52 Lexy J. Moleong, op.cit., h. 178 
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mendapatkan bahan tertulis dan potret atau foto. Metode ini penyusun 

gunakan untuk memperoleh data tentang tradisi adat Mombesara pada 

pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia, Kecamatan Mandonga, 

Kota Kendari. 

 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Jenis Triangulasi 

yang diterapkan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber yakni 

dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari sumbernya dengan jalan; 1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi, dan juga 3) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi 

data, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pertama, setelah 

pengumpulan data selesai dilakukan reduksi data yaitu menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data-

data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
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narasi lalu direkapitulasi. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah 

disajikan pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan. Adapun teknik analisis 

data yang dimaksud adalah: 

1. Teknik Pengelolahan Data.  

Dalam penelitian ini, ada empat langkah yang dilakukan, yaitu: 

a. Pengumpulan data (collecting data). Langkah pertama adalah 

mengumpulkan data responden yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan 

data ini bisa menggunakan kuesioner, focus group discussion, dan 

metode yang lainnya. 

b. Seleksi dan editing, merupakan kegiatan untuk meneliti kembali 

rekaman catatan data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. 

Kegiatan pemeriksaan rekaman atau catatan merupakan kegiatan yang 

penting dalam pengelolaan data.  

c. Verifikasi data, yakni peninjauan kembali mengenai kegiatan yang 

telah dijalankan sebelumnya sehingga hasilnya benar dan dapat 

dipercaya.53 Tahap ini merupakan tahap yang dilalui sebelum proses 

penelitian dilaksanakan. 

d. Penyajian data. Tahap ini dilakukan setelah selesai mengklasifikasi 

dan memverifikasi data. Penyajian data biasa menggunakan diagram 

atau table sebagai alat penyajian data. 

 

                                                             
53 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi (Ed. I; Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), h. 63 
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2. Teknik Analisis Data. 

Analisis data menurut Miles dan Huberman, seperti dikutip Sugiyono 

bahwa reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya54. Sedangkan verifikasi data 

adalah penarikan kesimpulan secara kredibel.55 

Berdasarkan teori ini peneliti akan menggunakan teknik analisis data yang 

ditawarkan Miles dan Huberman dengan pertimbangan proses lebih sederhana dan 

dapat menggambarkan seluruh proses analisa data valid dan kredibilitas. 

Analisis data merupakan suatu proses pengaturan dan pelacakan secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap pembahasan agar dapat 

dipresentasikan secara baik kepada orang lain. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah semua data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan secara lapangan dan sebagainya. 

3. Pengujian Keabsahan Data. 

Pengujian keabsahan data, peneliti melakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan, 

b. Meningkatkan ketekunan, dan 

c. Triangulasi 

Dalam menguji keabsahan dan validalitasnya data yang berhasil 

dikumpulkan, maka peneliti melakukan pengamatan secara seksama dengan cara 

                                                             
54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2010) h. 247. 
55 Ibid, h. 252 
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mengecek dan mencocokkan ulang data-data yang telah dikelola dengan data 

penelitian. Di samping itu, juga peneliti melakukan pengujian atas validnya data 

yang diperoleh, atau juga melalui cara triangulasi yakni melalukan pengumpulan 

data yang langsung dianalisis dan diinterpretasi. 

Pengujian data melalui triangulasi ini dianggap sangat relevan dengan jenis 

penelitian yang menggunakan jenis pendekatan kualitatif, karena data yang 

dihasilkan adalah data deskriptif mengenai kata-kata lisan (walaupun dapat juga 

data tertulis), dan data berupa tingkah laku responden yang dapat diinterpretasi. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Bagon Suyanto dan Sutinah yang mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif ini berakar dari paradigma interpretative yang pada 

awalnya muncul dari ketidakpuasan atau reaksi terhadap paradigma positivist yang 

menjadi akar penelitian kuantitatif.56 

Menurut Arif Tiro, triangulasi dapat diterapkan untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu data, sehingga logika triangulasi dapat dipadukan dalam penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif maupun penelitian kuantitatif.57 

Kedua konsep teori yang dikutip di atas ini menarik untuk dipahami bahwa 

seorang peneliti yang akan menyajikan hasil penelitiannya dalam bentuk karya 

ilmiah, pengujian keabsahan data baik data kualitatif maupun kuantitatif dapat diuji 

kevalidannya melalui pengujian keabsahan secara triangulasi. 

4. Penarikan Kesimpulan.  

 Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari 

                                                             
56 Bagon Suyanto dan Sutinah (Editor), Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif 

Pendekatan). (Edisi Revisi; Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Kecana, 2011), h. 166 
57 Muhammad Arif Tiro, Penelitian; Skripsi, Tesis, dan Disertasi. (Cet. III; Makassar: 

Andira Publisher, 2011), h.. 124 



31 

 

 
 

hasil penelitian dan pembahasan untuk membuktikan kebenaran hipotesis atau 

sebagai jawaban dari rumusan masalah. Kesimpulan-kesimpulan tersebut kemudian 

diverifikasi kembali dengan mempertimbangkan dan meninjau kembali catatan 

lapangan sehingga terbentu penegasan kesimpulan.58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58 Masang Abd, Aziz, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Makassar; 2010, h. 15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Geografis Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari 

1. Kondisi Geografis dan Demografis Kel. Labibia 

a. Letak geografis 

Secara geografis, Kelurahan Labibia merupakan salah satu dari 6 Kelurahan 

lainnya yang ada di Kecamatan Mandonga Kota Kendari. Kelurahan Labibia 

dibatasi oleh: 

Sebelah Utara    : Ds. Bumi Indah Kec. Lalonggasumeeto 

Sebelah Selatan : Kel. Lalodati Kec. Puuwatu 

Sebelah Barat    : Kel. Wawombalata Kec. Mandonga 

Sebelah Timur   : Ds. Lalonggaluku Kec. Kapoiala 

 Kecamatan Mandonga ini memiliki 6 Kelurahan dengan luas 848 Ha. 

Kelurahan yang paling luas ialah Kelurahan Labibia yaitu 10,31 km2, sedangkan 

Kelurahan yang wilayahnya paling kecil di Kecamatan Mandonga adalah 

Kelurahan Anggilowu yaitu 0,99 km2 dan Kelurahan Mandonga yaitu 1,26 km2.59 

 Jika dilihat dari persentase terhadap luas kabupaten/kota, maka Kelurahan 

Labibia yang paling luas, yaitu 47,42. Sedangkan yang paling sempit adalah 

Kelurahan Anggilowu dan Kelurahan Mandonga.60 Hal ini dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut: 

                                                             
59 Data dari Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 
60 Data dari Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 
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Kondisi Geografis Wilayah Kel. Labibia Kec. Mandonga61 

Tabel I. Data Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 

b. Gambaran Umum Demografis 

Jumlah penduduk Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga berdasarkan 

data kelurahan tahun 2022 sebanyak 2.512 jiwa yang terdiri dari 1.283 laki-laki dan 

1.229 perempuan62. Data penduduk Kel. Labibia dapat dilihat dari tabel berikut: 

Jumlah Penduduk Kel. Labibia Berdasarkan Data Umum 

a. Jumlah laki-laki 1.283  jiwa 

b. Jumlah perempuan 1.229  jiwa 

c. Jumlah total (a+b) 2.512 jiwa 

d. Jumlah kepala keluarga 688 

Tabel II. Data Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 

                                                             
61 Data dari Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 
62 Data dari Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 

Kelurahan Luas (km2) Persentase terhadap 

luas kabupaten/kota 

Mandonga 1,26 5,80 

Korumba 2,29 10,53 

Anggilowu 0,99 4,55 

Alolama 1,85 8,51 

Wawombalata  5,04 23,18 

Labibia 10,31 47,42 
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3. Agama atau Aliran Kepercayaan 

 Pada dasarnya agama atau aliran kepercayaan yang dianut oleh penduduk 

suatu wilayah tertentu berbeda-beda. Namun, di Kel. Labibia keseluruhan 

penduduk aslinya adalah beragama Islam, hal itu dapat dilihat pada data tabel arsip 

berikut: 

Agama/Aliran Kepercayaan 

No Agama Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Islam 1.283 1.229 

2. Kristen   

3. Katholik    

4. Hindu  - - 

5. Budha  - - 

Tabel V. Data Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 

4. Etnis atau Suku 

Suku mayoritas penduduk Kel. Labibia yaitu suku Tolaki sebagai suku asli 

penduduk Kota Kendari, adapun beberapa orang pendatang dan tidak menetap di 

Kel. Labibia bersuku Buton juga Muna, seperti data yang tersaji pada tabel berikut:  

Etnis/ Suku 

No Etnis Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

3. Tolaki 1.267 1.206 

4. Buton 1 - 

5. Muna 15 23 

Tabel VI. Data Tabel Arsip Kantor Lurah Labibia Tahun 2022 
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B. Tradisi Mombesara Menurut Masyarakat Suku Tolaki di Kel. Labibia Kec. 

Mandonga Kota Kendari. 

1. Definisi Tradisi Mombesara Menurut Masyarakat Suku Tolaki di Kel. 

Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari. 

a. Tradisi Mombesara adalah tradisi lisan suku Tolaki. 

Menurut Bapak Samiun yang merupakan juru bicara pihak perempuan 

(pabitara), dan juga merupakan salah satu tokoh adat masyarakat Suku Tolaki yang 

berada di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari, beliau 

mengatakan bahwa, “Tradisi Mombesara adalah salah satu tradisi lisan suku Tolaki 

yang diturunkan dari generasi ke generasi yang harus selalu dilestarikan”63  

b. Tradisi Mombesara adalah upacara adat suku Tolaki yang masih terus 

dilestarikan sampai sekarang. 

Tradisi Mombesara juga disampaikan oleh Bapak Abd. Halim yang 

merupakan juru bicara pihak laki-laki (tolea) juga sekaligus tokoh adat masyarakat 

suku Tolaki di Kelurahan Labibia, beliau memaparkan pendapatnya bahwa, 

“Tradisi Mombesara adalah upacara adat suku Tolaki yang sudah dilaksanakan 

sejak dahulu kala, sewaktu nenek moyang kita masih hidup”64 

c. Tradisi Mombesara adalah proses menyampaikan niat baik dari pihak 

laki-laki yang ingin melamar seorang perempuan. 

                                                             
63 Samiun (65 tahun), Tokoh Adat Suku Tolaki Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 02 September 2023. 
64 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Suku Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. 

Mandonga Kota Kendari, 05 September 2023. 
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Bapak Sugeng selaku Lurah Labibia juga memaparkan pendapat yang sama 

dengan Bapak Abd. Halim tentang pengertian dari tradisi Mombesara, beliau 

mengatakan bahwa, “Tradisi Mombesara adalah proses menyampaikan niat baik 

seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang ia sukai untuk dilamar dan 

dinikahi.”65 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa masyarakat suku Tolaki yang ada di 

Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari di atas dapat disimpulkan 

bahwa definisi tradisi Mombesara adalah tradisi lisan yang diturunkan dari generasi 

ke generasi yang harus selalu dilestarikan. Tradisi Mombesara merupakan suatu 

proses atau tahapan dalam menyampaikan niat baik seorang laki-laki kepada 

seorang perempuan yang ia sukai untuk dilamar dan dinikahinya. 

2. Kedudukan Tradisi Mombesara Dalam Acara Pelamaran Suku Tolaki 

di Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari. 

Tradisi Mombesara pada acara pelamaran atau peminangan suku Tolaki di 

Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari memiliki kedudukan 

dalam pelaksanaannya. 

a. Upacara adat yang harus dilaksanakan pada acara pelamaran. 

Menurut Bapak Sakti, Ketua RT 02 Kelurahan Labibia, beliau menegaskan 

bahwa, “Tradisi ini (Tradisi Mombesara) adalah punya orang Tolaki, sehingga kita 

sebagai orang Tolaki asli harus laksanakan ini apabila kita ingin menggelar acara 

                                                             
65 Sugeng (55 tahun), Lurah Labibia, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota 

Kendari, 02 September 2023. 
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pelamaran ataupun pernikahan.” 66  Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Bapak Sakti, Bapak Sugeng juga menuturkan bahwa, “Harus dilakukan ini 

(tradisi Mombesara) kalau mau melamar ataupun mau menikahi gadis yang kita 

sukai.”67  

Menurut Bapak Sugeng, tradisi Mombesara adalah tradisi yang harus selalu 

dilestarikan pelaksanaannya sampai kapanpun, karena tradisi tersebut merupakan 

adat yang terhormat dari suku Tolaki yang bertujuan untuk menyampaikan niat baik 

pihak laki-laki kepada pihak perempuan tentang keseriusannya kepada perempuan 

yang ia sukai tersebut. 

b. Adat atau tradisi yang dihormati oleh masyarakat suku Tolaki. 

Pendapat ini disampaikan oleh Bapak Samiun, beliau menerangkan bahwa, 

“Tradisi Mombesara adalah salah satu adat terhormat yang harus ada di tiap tahapan 

ataupun prosesi pelaksanaan acara pelamaran atau pernikahan suku Tolaki.”68 

c. Wajib dilaksanakan oleh masyarakat suku Tolaki. 

Masyarakat suku Tolaki yang bertempat tinggal di Kelurahan Labibia 

Kecamaatan Mandonga Kota Kendari memaparkan pendapat mereka bahwa 

kedudukan tradisi Mombesara sebagai acara adat adalah wajib dilaksanakan, 

mereka mengatakan bahwa, “Mombesara ini wajib ada di rangkaian pelamaran atau 

                                                             
66 Sakti (56 tahun), Ketua RT 02, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari, 

02 September 2023. 
67 Sugeng (55 tahun), Lurah Labibia, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota 

Kendari, 02 September 2023. 
68 Samiun (65 tahun), Tokoh Adat Suku Tolaki Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 02 September 2023. 
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pernikahan, karena sudah menjadi adat turun-temurun dan kita sebagai suku Tolaki 

tidak lengkap rasanya jika tidak melaksanakan adat kita sendiri ini.”69 

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh masyarakat suku Tolaki 

yang berada di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari tentang 

kedudukan tradisi Mombesara dalam acara pelamaran suku Tolaki, maka dapat 

disimpulkan bahwa tradisi Mombesara adalah tradisi yang dihormati oleh seluruh 

masyarakat suku tolaki yang harus bahkan wajib dilaksanakan di dalam rangkaian 

prosesi pelaksanaan acara pelamaran masyarakat suku Tolaki. 

3. Tahapan Pelaksanaan Tradisi Mombesara Dalam Acara Pelamaran 

Suku Tolaki di Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari. 

Tradisi Mombesara memiliki tahapan-tahapan yang panjang dan juga 

komponen-komponen yang wajib dipenuhi ketika hendak melaksanakannya. 

Dalam wawancaranya, Bapak Samiun menjelaskan secara beruntun tentang 

rangkaian pelaksanaan tradisi Mombesara70 

a. Metiro/monggolupe (Mengintip/Meninjau calon istri).  

Tahapan pertama dalam prosesi pernikahan suku Tolaki yaitu 

metiro/monggolupe (mengintip atau meninjau calon istri).  Pada tahap metiro, 

kedua orang tua calon suami mengadakan kunjungan resmi ke rumah orang tua 

pihak perempuan yang diidamkan untuk mengamati keadaan si gadis dan apa-apa 

                                                             
69 Sakti (56 tahun), Sunusi (49 tahun), Riani (47 tahun), Astati (44 tahun), Wawancara, 

Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari, 02 September 2023. 
70 Samiun (65 tahun), Tokoh Adat Suku Tolaki Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 02 September 2023. 
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yang sedang dilakukannya di rumah. Apabila gadis ternyata tidak sedang tidur 

tetapi sedang bekerja di daput, menjahit, atau sedang menganyam misalnya, maka 

si pengunjung meninggalkan suatu benda berupa uang logam yang berbentuk 

lobang, dan lain-lain perhiasan wanita, tanpa diketahui sang perempuan tersebut. 

Uang koin lobang tersebut diletakkan di piring alas cangkir yang disajikan oleh tuan 

rumah atau orang tua perempuan. Apabila pihak perempuan menerima perjodohan 

tersebut, maka mereka akan membalas dan juga ikut meletakkan koin lobang yang 

menandakan ada jalan untuk keduanya agar melanjutkan perjodohan tersebut. 

Adapun 3 simbol yang digunakan ketika melakukan tahapan ini, yaitu:71 

a. Sirih pinang yang bermakna dari pihak laki-laki mempunyai maksud dan 

tujuan kepada pihak perempuan untuk melamarnya. 

b. Uang logam yang bermakna bahwa pihak laki-laki sudah merasa siap untuk 

membangun rumah tangga bersama perempuan yang dimaksud. 

c. Perhiasan yang bermakna pihak laki-laki sudah siap untuk menjalin hubungan 

berumah tangga dengan perempuan tersebut. 

Tahapan pertama ini disebut juga dengan monggolupe dikarenakan 

memiliki makna meninggalkan, melupakan benda tertentu di rumah orang tua si 

gadis yang diidamkannya. Apabila setelah tiga atau tujuh hari sesudah benda tadi 

ternyata tidak dikembalikan kepada pemiliknya (Pihak laki-laki) maka hal itu 

                                                             
71 Ramlin, Nuryadin. (2021). Mombesara Pada Penyambutan Tamu Suku Tolaki. Jurnal 

Ilmiah Dikdaya, 11(2), 288-294 
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menandakan bahwa niat mereka telah dikabulkan oleh pihak perempuan dan ini 

berarti pula bahwa tahap kedua dapat dilakukan atau dilanjutkan.72 

b. Mondutudu (Lamaran pendahuluan).  

Tahapan kedua yaitu mondutudu, di mana kedua orang tua, sejumlah 

anggota keluarga pihak calon suami dan seorang tolea (juru bicara) hadir ke rumah 

orang tua calon istri untuk melakukan pelamaran yang pertama. Orang tua calon 

istri juga mengundang sejumlah anggota keluarganya untuk mengikuti upacara 

pelamaran ini. Dengan menggunakan kalo73, juru bicara menyampaikan kata-kata 

lamarannya kepada keluarga pihak perempuan. Dalam peristiwa ini terjadi dialog 

antara kedua belah pihak melalui juru bicara masing-masing. 

Kemudian acara dilanjutkan dengan dibuka oleh tolea (juru bicara pihak 

laki-laki) dengan meletakkan kalosara, kalosara tersebut diletakkan dalam sebuah 

wadah persegi yang disebut dengan siwole yang dilapisi dengan kain putih di 

hadapannya dan di hadapan pabitara (juru bicara pihak perempuan). Di tengah 

lingkaran kalosara diletakkan selembaran daun sirih dan di atas daun sirih 

diletakkan pula sebiji buah pinang muda. Sebelum memulai, tolea meletakkan 

selembar uang 10.000 di dekat daun sirih dan pinang muda. pabitara kemudian 

memagang wadah kalosara/siwole. Setelah pabitara memegang wadah tempat 

                                                             
72 Abdurrauf Tarimana, Kebudayaan Tolaki, (Cet.ke-II, Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 

hal.148-151. 
73 Secara harfiah, kalo adalah suatu benda yang berbentuk lingkaran, cara-cara mengikat 

yang melingkar, dan pertemuan atau kegiatan bersama dengan pelaku dan tokoh adat membentuk 

lingkaran. Sebagai benda berbentuk lingkaran, kalo dibuat dari rotan, dan ada juga yang terbuat dari 

bahan lainnya, seperti emas, besi, perak, benang, kain putih, akar, daun pandan, bambu dan 

sebagainya.  
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diletakkan kalosara, maka tolea kemudian melanjutkan pembicaraannya lagi. 

Pembicaraan disampaikan dengan bahasa yang halus dan tujuannya memohon izin 

untuk memulai acara.  

Adapun simbol yang digunakan pada tahapan kedua ini adalah: 

a. Kalosara sebagai alat yang digunakan juru bicara dari pihak laki-laki (tolea) 

untuk menyampaikan maksud kedatangannya. Peranan kalosara ini dalam 

acara pelamaran adalah untuk mempererat hubungan kekeluargaan di kalangan 

keluarga luas, dan juga untuk mengikat hubungan dengan karib kerabat.74 

b. Di dalam wadah kalosara terdapat daun sirih satu lembar, yang memberi 

simbol dari “barangnya” seorang wanita dan satu biji pinang muda yang 

memberi simbol dari “barangnya” seorang laki-laki. 

c. Meloso’ako (Pelamaran sesungguhnya).  

Tahapan ketiga masuk di tahapan pelamaran secara resmi yang juga 

dilakukan dalam suatu upacara kalo. Dalam upacara tersebut, dibicarakan dan 

dimusyawarakanlah mengenai; popolo atau o somba75 (mas kawin) yang harus 

menjadi beban yang ditanggungkan kepada pihak laki-laki, waktu dan tempat 

penyelenggaraan upacara nikah dan pesta perkawinan, dan bagaimana sifat dan 

bentuk pesta perkawinan yang akan diselenggarakan. Benda-benda mas kawin 

adalah; o benggi (tempayan), karandu atau tawa-tawa (gong), kiniku (kerbau), pu’u 

                                                             
74 Abdurrauf Tarimana, Kebudayaan Tolaki, (Cet.ke-II, Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 

hal.205 
75 Istilah “O somba” atau mas kawin dimaksudkan tanda penghormatan terhadap keluarga 

atau pihak perempuan, karena saat itu hakikatnya pihak keluarga perempuan adalah pihak yang 

dihormati atau ditinggikan. 
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ndawaro (rumpun sagu), dan aso ndumbu o kasa (satu pis kain katun putih).76 

Jumlah tiap benda mas kawin tersebut tergantung derajat sosial dari gadis yang akan 

dinikahi. Adapun tempat dan waktu pesta perkawinan pada umumnya ditetapkan 

untuk diselenggarakan di rumah orang tua pihak perempuan dan di dalam waktu 

yang dipandang baik. 

Menurut Bapak Abd. Halim, benda-benda simbolik di atas bertujuan untuk 

melengkapi syarat-syarat terlaksananya acara adat tersebut. Tetapi pada zaman 

sekarang benda-benda di atas biasanya telah digantikan dengan menggunakan 

sejumlah uang yang nominalnya telah ditentukan oleh pihak kelaurga laki-laki 

maupun pihak perempuan.77 

d. Mondongo Niwule/Mondongo Obite (Melamar/meminang).  

Tahapan terakhir dari tahapan-tahapan pelamaran suku Tolaki adalah 

meminang. Di tahap ini pihak laki-laki menghantarkan sirih-pinang dan biaya 

penyelenggaraan pesta perkawinan, berupa; sejumlah uang dan beras, sejumlah 

ekor kerbau sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam musyawarah kedua 

belah pihak atau sesuai dengan kesepakatan dan kemampuan pihak laki-laki. Di 

tahap ini juga selain melakukan penghantaran sirih pinang, juga calon suami 

                                                             
76 Benda-benda mas kawin tersebut merupakan benda-benda yang mengandung makna 

simbolik. Tempayan adalah simbol dari idealisme kekayaan harta, demikian gong adalah simbol 

kekeluargaan dan kerukunan, kerbau sumber kemakmuran, rumpun sagu adalah simbol kesuburan 

dan kesejahteraan, dan kain katun putih adalah simbol kesucian dan kedamaian. Melalui wasilah 

atau perantara benda-benda simbolik tersebut setiap keluarga suku Tolaki mengharapkan kiranya 

dapat hidup dalam suasana yang berkecukupan, kesatuan dan persatuan, makmur dan sejahtera 

dalam suasana yang suci, adil dan damai. 
77 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 5 September 2023. 
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memberikan bingkisan kepada calon istrinya, berupa apa yang disebut dengan 

pombebabuki-pombesawuki (pakaian lengkap, perhiasan, dan aneka ragam 

kosmetik).78 

Berdasarkan hasil wawancara dari tokoh adat masyarakat suku Tolaki di 

atas, maka dapat dipahami bahwa tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara dalam 

acara pelamaran suku tolaki memiliki proses yang sangat panjang, dimulai dari 

tahapan awal yaitu; Metiro atau meninjau calon istri, lalu tahap kedua Mondutudu 

atau lamaran pendahuluan, kemudian dilanjutkan lagi ke tahapan ketiga yakni 

Meloso’ako atau pelamaran sesungguhnya, dan ditutup dengan tahapan terakhir 

yaitu Mondongo niwule/Mondongo obite yang bermakna meminang.  

Selain dari banyaknya tahapan-tahapan yang dilaksanakan, tradisi 

Mombesara juga memiliki banyak benda-benda ataupun komponen-komponen 

yang wajib dihadirkan ketika prosesi pelaksanaan adat tersebut hendak 

dilaksanakan. Panjangnya prosesi pelaksanaan tradisi tersebut dikarenakan 

banyaknya rangkaian-rangkaian yang wajib dilaksanakan di dalamnya yang mana 

rangkaian tersebut telah dicontohkan oleh masyakarat suku Tolaki terdahulu. 

C. Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Mombesara Dalam Acara 

Pelamaran Suku Tolaki di Kel. Labibia Kec. Mandonga Kota Kendari. 

1. Perspektif Hukum Islam Terhadap Definisi Tradisi Mombesara Dalam 

Acara Pelamaran Suku Tolaki. 

                                                             
78 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 5 September 2023. 
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu tentang pemahaman 

masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

terhadap definisi, kedudukan dan juga bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan 

tradisi Mombesara tersebut, maka peneliti terlebih dahulu membahas tentang 

definisi tradisi Mombesara menurut masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia 

Kecamatan Mandonga Kota Kendari.  

Penelitian ini merumuskan bahwa definisi tradisi Mombesara yang 

dikemukakan oleh masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan 

Mandonga Kota Kendari adalah tradisi lisan yang diturunkan dari generasi ke 

generasi yang harus selalu dilestarikan. Tradisi Mombesara merupakan suatu 

proses atau tahapan dalam menyampaikan niat baik seorang laki-laki kepada 

seorang perempuan yang ia sukai untuk dilamar dan dinikahinya. 

 Kemudian peneliti membahas definisi tradisi menurut perspektif hukum 

Islam. Islam dan tradisi merupakan dua subtansi yang berbeda, tetapi keduanya 

dapat saling berkaitan, saling mempengaruhi dan saling mengubah tingkah laku 

seseorang dalam kehidupannya. Islam merupakan norma yang sangat ideal, adapun 

tradisi merupakan hasil budi daya dari tingkah laku baik yang dilakukan oleh 

sekelompok manusia.79 

 Islam dan tradisi juga memiliki sumber yang berbeda, Islam bersumber dari 

Al-Quran dan Sunnah, adapun tradisi bersumber dari ajaran nenek moyang 

terdahulu dan adat istiadat yang telah berlaku dan telah menjadi kebiasaan mereka. 

                                                             
79 Taufik Abdullah, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia (Cet. I, Direktur Sejarah dan Nilai 

Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2015) Hal. 93 
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Menurut syari’at Islam, adat ataupun tradisi yang baik yang bersumber dari generasi 

terdahulu boleh dijadikan suatu hukum pada sekelompok masyarakat dan boleh 

selalu dilestarikan pelaksanaannya oleh generasi sekarang, ketetapan ini tertuang 

dalam kaidah fiqih” "العَادَةُ مُُكَمَة"  (Adat dapat dijadikan suatu hukum). 

 Karena itulah, peneliti merumuskan bahwa hal-hal yang sifatnya tidak 

bertentangan dengan prinsip akidah, tauhid dan juga tidak bertentangan 

perikemanusiaan, maka tradisi tersebut dapat dilestarikan pelaksanaannya oleh 

generasi sekarang sampai generasi yang akan datang.  

2. Perspektif Hukum Islam Terhadap Kedudukan Tradisi Mombesara 

Dalam Acara Pelamaran Suku Tolaki 

Data selanjutnya yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu tentang 

pemahaman masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga 

Kota Kendari terhadap kedudukan tradisi Mombesara tersebut. Penelitian ini 

merumuskan bahwa masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan 

Mandonga Kota Kendari berpendapat tentang kedudukan tradisi Mombesara yakni 

tradisi atau adat yang dihormati oleh masyarakat suku Tolaki yang harus bahkan 

wajib dilaksanakan di tiap pergelaran acara pelamaran, peminangan, dan 

pernikahan masyarakat suku Tolaki.80 

                                                             
80 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 5 September 2023. 
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Kemudian peneliti membahas kedudukan tradisi Mombesara pada acara 

pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

menurut perspektif hukum Islam.  

a. Upacara adat yang harus dilaksanakan dalam acara pelamaran 

Menurut perspektif hukum Islam, dalam menetapkan suatu hukum yang 

berhubungan dengan muamalah atau yang berhubungan dengan kehidupan manusia 

antara satu dan yang lainnya maka berlandaskan dengan peraturan dan perjanjian 

antara mereka. Hal tersebut tertuang di dalam kaidah fiqih, disebutkan bahwa 

muslim itu tergantung pada syarat-syarat atau peraturan yang mereka buat.  

 "المسلمون على شروطهم"81
Artinya: 

“Kaum muslimin tergantung pada syarat-syarat yang mereka buat” 

 

Ditinjau dari hasil penelitian yang telah tersaji sebelumnya, masyarat suku 

Tolaki menjadikan tradisi Mombesara sebagai acara adat yang merupakan syarat 

yang harus terlaksana di dalam adat tersebut. Ketika suatu masyarakat telah sepakat 

dengan suatu syarat, maka mereka harus menjalankan apa yang telah mereka 

sepakati bersama, selagi kesepakatan tersebut tidak melenceng dari nash-nash Al-

                                                             
81 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari 4/451 secara mu’allaq dengan shighah jazm. Dan 

diriwayatkan secara maushûl oleh Imam Ahmad 2/366, Abu Dâwud no. 3594, Ibnu Jarud no. 637, 

Hakim 2/45, Ibnu ‘Adiy no. 2088 dari Abu Hurairah lewat jalur periwayatan Katsîr bin Zaid dari 

Walîd bin Rabbâh.  
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Qur’an dan Sunnah.  Hal ini juga sejalan dengan kaidah fiqih yang disebutkan oleh 

Ibnu Taimiyyah, beliau berkata: 

 "والَصل ف العادات لَ يحظر منها إلَ ما حظره له"82

Artinya: 

 “Hukum asal adat (kebiasaan masyarakat) adalah tidaklah masalah selama 

tidak ada yang dilarang oleh Allah di dalamnya.” (Majmu’atul Fatawa, 4: 196) 

 

Sehingga peneliti meninjau tentang pendapat masyarakat suku Tolaki di 

Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari yang mengatakan bahwa 

tradisi Mombesara adalah tradisi yang harus dilaksanakan melalui tinjauan 

perspektif hukum Islam, bahwa syarat-syarat maupun perjanjian yang telah mereka 

sepakati bersama bisa dijadikan suatu landasan dalam menetapkan hukum terhadap 

suatu tradisi selama syarat tersebut tidak melenceng dari nash-nash Al-Quran dan 

Sunnah Nabi. 

b. Adat atau tradisi yang dihormati oleh masyarakat suku Tolaki 

Suatu adat atau kebiasaan dijadikan sebagai hal yang dihormati oleh suatu 

masyarakat tertentu dikarenakan adat tersebut sudah turun-temurun terlaksana 

prosesinya dari zaman dahulu, sehingga menjadi hal yang dihormati oleh 

masyakarat sekarang.  

                                                             

82 Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, Risalah fil Qowa’id Al Fiqhiyyah, Pensyarh: 

Dr. Su’ud bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Al Ghorik, (Cet. I, Dar At Tadmuriyyah, 1432 H)  
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Dari hasil penelitian, sebagian masyarakat suku Tolaki di Kelurahan 

Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari mengatakan bahwa kedudukan tradisi 

Mombesara adalah adat yang dihormati oleh masyarakat suku Tolaki. Peneliti 

kemudian meninjau kedudukan tersebut melalui tinjauan perspektif hukum Islam 

yang mana adat dapat dijadikan hal yang dihormati oleh sebagian masyarakat 

apabila adat tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

c. Adat yang wajib dilaksanakan oleh masyarakat suku Tolaki 

Secara garis besar, hukum syariat Islam terbagi menjadi lima macam yaitu; 

1) wajib, 2) sunnah, 3) mubah, 4) makruh, 5) dan haram. Hukum Islam mengatur 

tentang ibadah hamba kepada sang Pencipta, yang mana semua aturan yang berlaku 

bersumber dari Al-Qur’an, sunnah, dan juga ijtihad, bermakna jika al-Qur’an dan 

sunnah telah mewajibkan sesuatu maka jika dilaksanakan akan mendapatkan pahala 

dan jika ditinggalkan maka pelakunya akan mendapatkan dosa.83  

Adapun hal yang berhubungan dengan kedudukan suatu tradisi yang berlaku 

di masyarakat tertentu tidak termaksud dalam hal ibadah yang diatur oleh Al-

Qur’an dan sunnah, melainkan hal tersebut diatur sesuai dengan ‘urf atau adat dan 

kebiasaan suatu masyarakat tertentu yang hukum tersebut dinamakan hukum adat. 

Secara garis besar, hukum adat adalah hukum yang dibuat dari tingkah laku atau 

kebiasaan baik masyarakat yang tumbuh dan berkembang sehingga menjadi sebuah 

hukum yang ditaati secara tidak tertulis.84  

                                                             
83 Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam (Cet. Ke-1, Lintang Rasi Aksara Books, 

2016), Hal. 91-111 
84 Aprilianti. Kasmawati, Hukum Adat di Indonesia (Cet. 1, Pusaka Media Design, 2022) 

Hal.4-10 
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Tingkah laku atau kebiasaan suatu masyarakat yang sudah dikenal dan 

dijalankan secara biasa, baik berupa perkataan maupun perbuatan biasa disebut juga 

dengan kata ‘urf.85 ‘Urf secara bahasa merupakan derivasi dari kata ‘arafu-yu’rifu-

‘urfan, yang berarti mengetahui. Secara terminologis, ‘urf dan adat memiliki makna 

yang sama, meski sebagian juris Islam ada yang membedakannya. 

Tidak jauh berbeda, Wahbah Zuhaili mendefinisikan ‘urf sebagai sesuatu 

yang dibiasakan oleh manusia dan dijalaninya dari tiap perbuatan yang telah 

popular di antara mereka, atau juga lafaz yang dikenal dengan sebuah arti khusus 

yang tidak dicakup bahasa serta hanya (cepat) memungkinkan makna ketika 

didengarkan.86 

Jika dilihat dari garis besarnya, ‘urf terbagi menjadi tiga, di antaranya ‘urf 

yang disyariatkan dan tidak disyariatkan (‘urf min hyth kawnihi masyru’ah waghair 

masyru’in) atau ‘urf dilihat dari segi keabsahannya juga terbagi menjadi dua macam 

yaitu:87 

1. ‘Urf shahih, yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat 

yang tidak bertentangan dengan nash atau dalil-dalil dari al-quran dan 

sunnah, tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak pula 

membawa kemudharatan kepada mereka, misalnya dalam pertunangan 

laki-laki memberikan hadiah kepada pihak perempuan dan hadiah ini 

                                                             
85 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademik Presindo, 

2010), h.114 
86 Wahbah al-Zuhayli, Ushul al-Fiqh al-Islami, Vol.II (Beirut: Daar al-fikr, tt) h.828 
87 Sulfan Wandi. Eksistensi ‘Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Fiqh (2018). Jurnal 

Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 2(1), 181-196 
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tidak dianggap sebagai mas kawin hanya dianggap sebagai pemberian 

atau hadiah untuk pihak perempuan itu sendiri. 

2. ‘Urf fasid, yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara’ 

dan kaidah-kaidah dasar dalam syara’, misalnya kebiasaan yang berlaku 

dalam perdagangan yang menghalalkan riba, seperti pinjaman uang 

antara sesame pedagang di mana si peminjam harus membayar lebih 

10% dari uang yang dipinjamnya. 

Menurut Imam al-Syatibi dan Ibn Qayyim al-Jauziyah, ‘urf atau adat dan 

kebiasaan bisa diterima sebagai dalil dan bisa dijadikan sebuah hukum yang berlaku 

di masyarakat dengan syarat tidak ada nash-nash yang bertentangan dengan hal 

tersebut.88 

Sehingga peneliti merumuskan tentang pendapat masyarakat suku Tolaki di 

Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari yang mengatakan bahwa 

tradisi Mombesara adalah acara adat terhormat dan wajib dilaksanakan, yakni 

kedudukan wajib tersebut ditinjau dari hukum adat, yang apabila adat tersebut wajib 

dilaksanakan lalu kemudian ada salah seorang yang hendak melamar, meminang 

ataupun menikah tapi tidak melaksanakannya karena ada hal yang menghalanginya, 

maka ia tidak dihukumi berdosa karena meninggalkan hal yang wajib tersebut, 

karena itu termaksud kedudukan ibadah dalam hukum Islam, adapun tradisi 

Mombesara bukan dari ibadah yang mana jika ditinggalkan maka pelakunya tidak 

                                                             
88 Imron Rosyadi, “Kedudukan al-‘Adah Wa al-‘urf dalam Bangunan Hukum Islam 

(2005)”, Jurnal Suhuf 17(1). 257 
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mendapatkan dosa, hanya saja ia akan mendapatkan sanksi sosial sesuai dengan 

yang berlaku di daerah tempat tinggalnya. 

3. Perspektif Hukum Islam Terhadap Tahapan Pelaksanaan Tradisi 

Mombesara Dalam Acara Pelamaran Suku Tolaki  

Peneliti juga menemukan penemuan terakhir tentang pemahaman 

masyarakat suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

yang berhubungan dengan tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara. Tahapan tradisi 

tersebut memiliki prosesi yang panjang sampai di akhir tahapannya, terdiri dari 

empat tahapan, yakni; 1) Metiro atau meninjau calon istri, 2) Mondutudu atau 

lamaran pendahuluan, 3) kemudian dilanjutkan lagi ke tahapan ketiga yakni 

Meloso’ako atau pelamaran sesungguhnya, 4) dan ditutup dengan tahapan terakhir 

yaitu Mondongo niwule/Mondongo obite yang bermakna meminang.89 Selain dari 

banyaknya tahapan-tahapan yang dilaksanakan, tradisi Mombesara juga memiliki 

banyak benda-benda ataupun komponen-komponen yang wajib dihadirkan ketika 

prosesi pelaksanaan adat tersebut hendak dilaksanakan.  

Menurut perspektif hukum Islam, bahwa Islam memperbolehkan 

pelaksanaan atau penyelenggaraan adat istiadat secara rutin dalam suatu masyarakat 

tertentu dengan tetap memperhatikan batasan-batasan dalam syari’at Islam, karena 

jika dalam penyelenggaraan adat terjadi penyimpangan syari’at maka hal tersebut 

                                                             
89 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 5 September 2023.  
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telah masuk dalam perbuatan ‘urf fasid dan pelakunya akan mendapatkan dosa 

karena pelanggaraan yang ia lakukan.90 

Lalu selanjutnya, jika ditinjau dari rangkaian tahapan pelaksanaannya, 

tradisi Mombesara ini memiliki tahapan-tahapan nan panjang, juga komponen-

komponen nan banyak yang wajib dipenuhi ketika hendak melakukan tradisi 

tersebut, yang mana jika dipenuhi semua rangkaian dan komponen yang harus 

dihadirkan ketika adat tersebut hendak dilaksanakan maka akan memakan banyak 

waktu juga mengeluarkan banyak biaya yang bisa sampai ke tahap israf atau tabdzir 

(pemborosan).  

Israf adalah melakukan sesuatu perbuatan yang melampaui batas atau 

ukuran yang sebenarnya. Israf juga dapat diartikan sebagai suatu sikap jiwa yang 

memperturutkan keinginan yang melebihi semestinya karena tidak ingin disandingi 

atau disamakan dengan orang lain91. Dalam hal ini, hukum Islam yang bersumber 

dari al-Qur’an dan sunnah melarang keras perbuatan israf atau berlebih-lebihan 

dalam suatu hal, entah dalam makanan dan minuman, pakaian, ataupun segala 

macam yang berhubungan dengan harta benda yang ia keluarkan dan pergunakan. 

Islam mengajarkan kepada orang-orang yang hendak melaksanakan 

pelamaran, peminangan ataupun pernikahan, agar mengerjakannya dengan 

sederhana, tetapi tidak menetapkan bentuk minimum dan maksimun dari 

                                                             
90 Imron Rosyadi, “Kedudukan al-‘Adah Wa al-‘urf dalam Bangunan Hukum Islam 

(2005)”, Jurnal Suhuf 17(1). 257  
91 Akmal Hafiz Bin Azinun, “Israf Dalam Prosesi Adat Istiadat Pernikahan di Desa Fontas 

Daerah Nabawan, Sabah (Studi Analisis Surah An-Nisa’ Ayat 24-25), Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

UIN Sumatera Utara, Medan. 
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pernikahan tersebut, sesuai dengan sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang memberi isyarat 

bahwa pernikahan itu diadakan sesuai dengan kemampuan seseorang yang hendak 

melaksanakannya, dengan tujuan agar dalam rangkaian prosesi pelaksanaannya 

tidak disertai dengan israf dan sifat angkuh serta membanggakan diri. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 

 أَو َِ  وَلَو  بِشَاةٍ )رواه البخاري( 92

Artinya : 

“Adakahlah walimah (pernikahan), walaupun hanya dengan seekor 

kambing) HR. Bukhari. 

 

Satu ekor kambing yang dimaksudkan dalam hadits tersebut bukanlah batas 

minimum makanan yang mesti dihidangkan dalam sebuah pernikahan, namun pada 

prinsipnya, dalam melaksanakan sebuah acara pelamaran, peminangan, ataupun 

pernikahan hendaklah melaksanakannya dengan sesuai kemampuan dan tidak 

memaksakan kehendak demi terlihat mewah di hadapan orang lain. 

Merujuk kepada perspektif hukum Islam yang telah dijabarkan di atas 

berkaitan dengan definisi, kedudukan, dan tahapan-tahapan pelaksanaan tradisi 

Mombesara, maka peneliti menghubungkan antara ketiganya dengan pendapat 

hukum Islam yang mengatakan bahwa sesuatu hal baik yang dikerjakan dan 

menjadi kebiasaan dalam suatu masyakarat dan tidak berhubungan dengan ibadah 

maka hal tersebut dinamakan ‘urf atau adat dan kebiasaan, yang kemudian 

masyarakat suku Tolaki menjelasakan tentang kedudukannya yang diharuskan 

                                                             
92 HR. Al-Bukhari (Fath al-Baari) (9/37) 
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bahkan diwajibkan di tiap rangkaian prosesi adat Mombesara hendak dilaksanakan. 

Kedudukan wajib dalam hal ini merupakan kewajiban dalam hal melaksanakan adat 

istiadat yang di mana hukum adat telah mengatur hal tersebut, karena adat dan 

ibadah dua hal yang berbeda yang tidak bisa dicampur adukkan tentang hukum 

kedudukannya. Sehingga kewajiban dalam melaksanakan tradisi Mombesara ini 

adalah kewajiban dalam artian bahwa jika seseorang tidak melaksanakannya maka 

ia tidak serta merta mendapatkan dosa, akan tetapi akan mendapatkan sanksi sosial 

sesuai dengan peraturan dan norma-norma kehidupan yang diterapkan di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

Adapun prosesi ataupun rangkaian pelaksanaannya, maka perspektif hukum 

Islam menilai bahwa rangkaian atau tahapan dalam pelaksanaan pelamaran, 

peminangan, dan pernikahan yang dilakukan secara berlebih-lebihan dan 

menghabiskan bahwa waktu, tenaga, juga biaya maka hal tersebut bisa sampai ke 

tahap israf atau tabdzir (pemborosan) yang mana hal tersebut dilarang keras oleh 

Islam, karena Islam adalah agama yang mengajarkan pemeluknya untuk bersikap 

sederhana dan tidak boros dalam hal apapun.93 

Oleh karena itu, dilihat dari definisi dan pemahaman perspektif hukum 

Islam terhadap definisi, kedudukan dan tahapan pelaksanaan tradisi Mombesara, 

maka dapat disimpulkan bahwa kedudukan tradisi Mombesara dalam acara 

pelamaran maupun pernikahan suku Tolaki dianggap wajib melalui kedudukan 

                                                             
93 Akmal Hafiz Bin Azinun, “Israf Dalam Prosesi Adat Istiadat Pernikahan di Desa Fontas 

Daerah Nabawan, Sabah (Studi Analisis Surah An-Nisa’ Ayat 24-25), Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

UIN Sumatera Utara, Medan.  
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hukum adat, karena hal yang berhubungan dengan ‘urf atau adat dan kebiasaan 

dalam masyarakat tidak diatur melalui Al-Qur’an dan Sunnah melainkan melalui 

hukum adat, yang mana hukum adat mengatakan jika suatu adat dihukumi wajib 

maka maknanya jika seseorang meninggalkannya, dia tidak akan mendapatkan dosa 

seperti ia meninggalkan ibadah yang wajib dalam tinjauan kedudukan di dalam 

hukum Islam, melainkan akan mendapatkan sanksi sosial yang berlaku di 

lingkungan tempat tinggalnya.  

Adapun rangkaian prosesi adat, beserta barang-barang dan komponen-

komponen dengan jumlah tertentu pada masing-masing barangnya, yang harus 

dihadirkan ketika pelaksanaan adat tersebut hanyalah sebuah simbolis yang 

memiliki filosofi yang berhubungan dengan kehidupan orang tua di zaman dahulu, 

seperti dihadirkannya tumbuhan-tumbuhan pisang, jagung, tunas kelapa dan 

beberapa tumbuhan yang lainnya, yang mana tumbuhan tersebut adalah makanan 

pokok yang dikonsumsi orang tua zaman dahulu dan merupakan tanaman yang 

mereka tanam dahulu ketika membuka ladang pertanian.94  

Begitu pula dengan barang-barang lainnya seperti sejumlah sarung, 

perhiasaan, dan barang berharga lainnya mengandung kemaslahatan atau manfaat 

untuk kedua mempelai di kemudian hari, karena barang-barang pemberian pihak 

laki-laki kepada pihak perempuan akan berguna nantinya, dengan selalu 

memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan jumlah dan biaya yang 

dikeluarkan, selama tidak berlebih-lebihan dalam hal tersebut maka Islam 

                                                             
94 Abd. Halim (68 tahun), Tokoh Adat Tolaki, Wawancara, Kel. Labibia Kec. Mandonga 

Kota Kendari, 5 September 2023.   
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memperbolehkan untuk dilakukan dan dipenuhi ketika hendak melakukan adat 

tersebut. 

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa, tradisi adat Mombesara dalam 

acara pelamaran suku Tolaki di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota 

Kendari menurut perspektif hukum Islam hukumnya mubah atau diperbolehkan 

pelaksanaannya, karena adat atau tradisi tersebut merupakan ‘urf shahih atau 

kebiasaan yang baik selama tidak mengandung hal-hal yang bertentangan dengan 

dalil sya’ri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat dilihat dan disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Tradisi Mombesara pada acara pelamaran maupun pernikahan suku Tolaki 

di Kelurahan Labibia adalah tradisi lisan yang sudah menjadi kebiasaan dan 

menjadi adat turun-temurun yang sudah ada sejak zaman dahulu kala. 

Prosesi adat Mombesara dalam acara pelamaran suku tolaki memiliki proses 

yang sangat panjang, ada beberapa proses dan tahapan yang harus 

dilakukan, seperti; metiro/monggolupe (meninjau calon istri), mondutudu 

(lamaran pendahuluan), meloso’ako (pelamaran sesungguhnya) dan yang 

terakhir adalah tahapan mondongo niwule/mondongo obite (peminangan). 

2. Menurut perspektif hukum Islam, adat atau tradisi Mombesara merupakan 

‘urf shahih atau kebiasaan baik suatu masyarakat yang tidak bertentangan 

dengan dalil syara’, sehingga hukum pelaksanaannya mubah atau boleh saja 

selama tidak sampai kepada tahap israf atau tabdzir (pemborosan/berlebih-

lebihan) dalam pelaksanaannya, karena Islam melarang keras sifat israf dan 

tabdzir dalam segala hal, mulai dari hal yang berhubungan dengan makanan 

dan minuman, pakaian, dan pemborosan lainnya dalam hal yang 

berhubungan dengan prosesi pelaksanaan sesuatu yang membuang banyak 

waktu, tenaga dan biaya. 
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B. Saran  

1. Dalam prosesi pelaksanaan adat Mombesara, hendaknya para pelaku adat 

mulai dari tolea (juru bicara pihak laki-laki), pabitara (juru bicara pihak 

perempuan), dan individu lainnya (tetua adat) agar selalu memperhatikan 

rangkaian pelaksanaannya dengan seksama, tidak melanggar ataupun 

menentang ajaran agama Islam. 

2. Hendaknya prosesi adat Mombesara lebih dipersingkatkan lagi waktu 

pelaksanaannya, agar orang-orang yang hadir dalam pelaksanaan adat 

tersebut tidak merasa jenuh karena panjangnya prosesi adat yang dilakukan. 

3. Jika dilihat dengan seksama, banyaknya rangkaian prosesi adat Mombesara 

mulai dari pelamaran sampai pesta pernikahan, maka dapat dipastikan hal 

tersebut akan memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit, jika hal ini 

terjadi maka pelaksanaan adat Mombesara ini bisa sampai kepada tingkatan 

tabdzir atau pemborosan, entah pemborosan waktu ataupun biaya yang 

dikeluarkan oleh pihak laki-laki maupun perempuan. Sehingga dalam hal 

ini, pihak laki-laki maupun pihak perempuan perlu membuat kesepakatan 

antara keduanya untuk melakukan prosesi adat Mombesara dengan 

sederhana saja tanpa adanya tenggang waktu yang cukup lama antara tahap 

pertama ke tahap berikutnya, yang mana hal tersebut bisa mengarah kepada 

pemborosan waktu. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1.1: Tampak depan Kantor Kelurahan Labibia, Kecamatan 

Mandonga, Kota Kendari. 

 

 

Gambar 1.2: Data Profil Kelurahan Labibia Tahun 2022 
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Gambar 1.3: Tabel Gambaran Umum Letak Geografis Kelurahan Labibia 

Kecamatan Mandonga Kota Kendari 

 

 

Gambar 1.4: Foto Piagam Penghargaan yang diberikan kepada Lurah 

Labibia sebagai pemenang juara III lomba mondarima osara/menerima 

kalosara. 
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Gambar 1.5: Bungkus luar kalosara yang digunakan pada acara-acara 

adat Mombesara suku Tolaki 

 
Gambar 1.6: Penampakan kalo sara yang terdapat bulatan rotan dan juga 

kain putih di tengahnya 
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Gambar 1.7: Foto bersama tokoh adat tolaki (tolea) atau juru bicara laki-

laki (tengah) dan istrinya (kanan) 

 

Gambar 1.8: Tokoh Adat Tolaki (Tolea) memperlihatkan proses 

penyerahan kalosara dalam acara Mombesara 
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Gambar 1.9: Foto bersama Kepala Lurah Labibia, Kec. Mandonga, Kota 

Kendari. 

 

 

Gambar 1.10: Foto bersama staff kantor Lurah Labibia (dua orang 

sebelah kanan) 
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Gambar 1.10: Foto bersama Sekretaris Lurah Kel. Labibia, Kec. 

Mandonga Kota Kendari 

 

 

Gambar 1.11: Foto bersama Ketua RT 02 sekaligus menjadi salah satu 

informan penelitian. 
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Gambar 1.12: Foto bersama Ketua RT 07 sekaligus sebagai salah satu 

informan penelitian 

 

 

Gambar 1.13: Foto Bersama Tokoh adat Tolaki (Pabitara) atau juru 

bicara perempuan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

No Pertanyaan Coding 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa pengertian dari 

Tradisi Mombesara? 

 

S, S, AH, S 

2. 

 
Bagaimana rangkaian prosesi adat 

Mombesara?   

 

S, S, AH, S 

3. 

 
Apa saja yang harus dibawa ketika hendak 

melaksanakan Tradisi Mombesara? 

 

S, S, AH, S 

 

4. 

 

Apakah Tradisi Mombesara wajib ada di setiap 

rangkaian prosesi pelamaran maupun 

pernikahan?  

 

S, S, AH, S 

 

 

5.  
Apakah Tradisi Mombesara ini ada hal-hal 

yang menyimpang di dalamnya yang 

berhubungan dengan penyimpangan syari’at 

Islam? 

 

 

S, S, AH, S 

 

 

6.  

 

Menurut Bapak/Ibu, jika adat Mombesara ini 

tidak dirangkaian di dalam suatu acara 

pernikahan, apakah akan berpengaruh dengan 

kelanggengan hubungan rumah tangga tersebut 

kedepannya? 

 

 

 

S, S, AH, S 
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TRANSKIP 

No Coding Transkip 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

S 

 

 

Tradisi Mombesara ini adalah pihak laki-laki 

datang kepada pihak perempuan untuk 

menyampaikan niat baiknya yaitu hendak 

melamarnya dengan membawa beberapa 

benda-benda adat yang disebut kalosara. 

S Tradisi Mombesara ini tradisi yang sudah ada 

sejak nenek moyang kita, tradisi yang sudah 

turun-temurun dilakukan bahkan sampai detik 

ini, yang mana tradisi ini dilakukan ketika ada 

yang hendak melamar. 

S Tradisi Mombesara itu tradisinya kita (Suku 

Tolaki) yang harus ada kalau ada yang ingin 

melamar ataupun menikah. 

AH Tradisi terhormat yang mana ini adalah tradisi 

yang akan berniat baik untuk menikahi 

perempuan yang ia sukai, yang mana harus 

dilakukan dengan rangkaian dan prosesinya 

yang terstruktur sesuai dengan adat kita. 

2.  S Diawali dulu dengan pihak laki-laki yang 

datang ke rumah perempuan, istilahnya 

lamaran tidak resmi dulu, membicarakan hal-

hal yang berhubungan dengan keduanya, lalu 

setelah itu ada lagi kesepakatan untuk bertemu 

selanjutnya memberitahu jawaban resmi dari 

pihak perempuan, jika perempuan mengatakan 

iya maka akan berlanjut kepada proses-proses 

berikutnya sampai pada acara pernikahan yang 
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merupakan puncak dari semua prosesi adat 

Mombesara yang dilaksanakan. 

S Prosesnya sama seperti dulu, dari tahun ke 

tahun tidak ada yang berubah, ada yang 

berubah tapi hanya sedikit saja. 

S Prosesnya itu panjang, saya kurang hafal, tapi 

yang pertama itu diawali dulu dengan ketemu 

antara kedua belah pihak lalu membicarakan 

hal-hal penting yang berhubungan dengan 

proses selanjutnya. 

AH Mombesara diawali dengan metitiro atau 

mendatangi rumah orang yang ia idam-

idamkan untuk datang sekedar berkenalan 

lebih dalam lagi dengan pihak perempuan, 

ditemani dengan keluarga dari pihak laki-laki, 

menanyakan berapa uang yang diinginkan dari 

pihak perempuan dan apa saja yang harus 

dipenuhi jika nantinya kedua belah pihak 

melanjutkan pelamaran itu kepada jenjang 

yang lebih serius yaitu peminangan dan 

pernikahan. 

3.  S Buah pinang, daun sirih yang mana keduanya 

ada filosofinya. Ada lagi kelengkapan yang 

lainnya misalnya; pohon sagu, buah kelapa 

tunas, jagung, kemudian ada beras 3 atau 4 

liter. Lalu ada juga 40 pinang dan 40 lembar 

daun sirih.  

S Saya kurang hafal benda-bendanya, yang 

terpenting itu harus ada daun sirih dan buah 
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pinang yang akan ditaruh di atas kalosara 

untuk melakukan adat. 

S Banyak, saya kurang hafal apa saja yang harus 

ada di acara adat Mombesara. 

AH Barang-barang yang dibawa itu adalah barang-

barang adat yang sudah ditentukan jumlah dan 

bendanya, misal buah pinang dengan jumlah 

sekian, daun sirih dengan jumlah sekian, dan 

tumbuh-tumbuhan lain yang sudah menjadi 

kesepakatan antara kedua pemuka atau tokoh 

adat. 

4.  S Karena ini adalah adat nenek moyang kita, 

yang mana sudah dilaksanakan sejak dahulu 

kala, maka setiap rangkaian prosesi pelamaran 

dan pernikahan harus ada adat Mombesara ini, 

karena sudah merupakan pesta simbolis untuk 

orang yang sukunya Tolaki. 

S Wajib ada, karena sudah merupakan tradisi 

yang ada sejak lama, jadi kita harus 

melestarikan tradisi dari nenek moyang suku 

kita. 

S Setahu saya wajib dan harus, karena ini acara 

wajib bagi yang ingin menikah apalagi kita 

yang bersuku Tolaki asli. 

AH Menurut kami, tradisi ini wajib dan harus ada 

bagi orang-orang yang mau menikah apalagi 

kita orang suku Tolaki, karena adat ini juga 

terhormat, jadi harus dirangkaian di acara-

acara yang terhormat menurut agama kita yaitu 

agama Islam 
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5.  S Wallahu a’lam, tidak bisa juga kita bilang 

tradisi Mombesara ini bid’ah atau ada 

penyimpangan di dalamnya, karena ini bukan 

ibadah, ini adalah adat kita, jadi selama adat itu 

tidak ada penyimpangan di dalamnya maka 

tidak apa-apa kita laksanakan dan jadikan 

hukum di masyarakat kita. 

S Dilihat secara garis umumnya, tidak ada yang 

menyimpang dalam tradisi Mombesara ini, 

hanya saja mungkin dari individu pemuka ada 

atau tokoh adatnya yang biasa mengucapkan 

atau melakukan hal-hal yang tidak sejalan 

dengan syariat agama Islam. 

S Kalau yang saya lihat sejauh ini, tidak ada yang 

menyimpang di dalam adat kita ini, semua 

berjalan sesuai dengan syari’at Islam. 

AH Selama saya menjadi tokoh adat suku Tolaki di 

wilayah Kelurahan Labibia, tidak ada hal-hal 

yang menyimpang di dalam adat Mombesara 

ini, akan tetapi ada di beberapa daerah tertentu 

yang mereka (pemuka adatnya) masih 

melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 

syariat Islam, misalnya yang kami dapati ada 

di salah satu daerah yang di akhir acara berdoa 

dan meminta perlindungan kepada kalosara 

yang mana itu adalah suatu bentuk kesyirikan 

yaitu berdoa kepada selain Allah. 

6.  S Wallahu a’lam, semua kita kembalikan kepada 

Allah, karena langgeng tidaknya hubungan 
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rumah tangga itu kembali kepada takdir yang 

sudah digariskan Allah. 

S Kalau masalah ini kita kembalikan kepada 

Yang Maha Kuasa, karena Allah yang 

menentukan semuanya. 

S Tidak bisa kita katakan seperti itu, karena 

semuanya Allah yang atur. 

AH Meskipun dia melaksanakan adat ini, tapi kalau 

memang mereka bukan jodoh maka akan 

dipisahkan Allah, begitupun sebaliknya, 

meskipun dia tidak melakukan adat ini tapi 

karena memang mereka jodoh maka baik-baik 

hubungan rumah tangga mereka, karena tidak 

bisa kita katakan kalau dia tidak melakukan ini 

adat maka akan rusak kelanggengan rumah 

tangganya. Semuanya kita kembalikan kepada 

Allah yang Maha Tahu segalanya. 
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REDUKSI 

No. Coding  Tranksip  

1.  R, S, AH, R, S, S, A Masyarakat mengetahui arti dari tradisi adat 

Mombesara pada acara pelamaran suku Tolaki. 

2.  R, S, AH, R, S, S, A Masyarakat mengatakan bahwa acara adat 

Mombesara memiliki rangkaian prosesi yang 

panjang. 

3.  R, S, AH, R, S, S, A Masyarakat mengatakan banyak komponen-

komponen yang menjadi syimbol adat yang 

harus dipenuhi dan dibawa ketika hendak 

menyelenggarakan adat Mombesara. 

4.  R, S, AH, R, S, S, A Masyarakat mengatakan bahwa acara adat 

Mombesara harus dan wajib ada di tiap 

rangkaian prosesi pelamaran sampai 

pernikahan suku Tolaki. 

5.  R, S, AH, R, S, S, A Rata-rata masyarakat mengatakan bahwa tidak 

terdapat hal-hal yang menyimpang di dalam 

pelaksanaan adat Mombesara, tetapi, ada yang 

menambahkan bahwa di beberapa bagian 

wilayah saja ada yang masih menutup acara 

adat Mombesara dengan berdoa kepada 

kalosara yang mana itu adalah bentuk 

kesyirikan atau mempersekutukan Allah 

dengan makhluk-Nya. 

6.  R, S, AH, R, S, S, A Masyarakat mengatakan hal tersebut 

dikembalikan kepada Allah Yang Maha Kuasa 

atas segala sesuatu yang terjadi tanpa 

terkecuali tentang kelanggengan hubungan 

suami istri apabila ia tidak melaksanakan adat 

Mombesara ketika pelamaran dan menikah. 
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